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ABSTRAK 

Alyang gumilang. 2024. Studi Analisis Dampak Bermain Game Mobile Legend Terhadap 

Akhlaq, Komunikasi Dan Dakwah Santri Pondok Pesantren Al Isalami 

Sumbermulyo Kecamatan Pesanggaran Banyuwangi Tahun 2023. Pembimbing Afif 

Mahmudi, M.Sos. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam. Universitas KH. 

Mukhtar Syafa’at. 

 

Kata kunci: Mobile Legend, Akhlaq, Komunikasi, Dakwah 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak bermain game Mobile Legends 

terhadap akhlak, komunikasi, dan dakwah santri di Pondok Pesantren Al-Islami 

Sumbermulyo, Kecamatan Pesanggaran, Banyuwangi. Metode penelitian kualitatif digunakan 

melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk menghasilkan rekomendasi yang 

berguna bagi pihak terkait.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian pendekatan 

kualitatif. Fenomena bermain game online, khususnya Mobile Legends, semakin meluas di 

kalangan remaja, termasuk santri yang tinggal di pondok pesantren. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, di mana data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan dari intensitas bermain Mobile Legends terhadap 

perubahan akhlak dan pola komunikasi santri. Beberapa santri mengalami penurunan dalam 

hal kedisiplinan, ibadah, dan interaksi sosial yang sebelumnya terjaga dengan baik. Di sisi 

lain, kemampuan komunikasi santri dalam konteks sosial juga terpengaruh, terutama dalam 

hal penggunaan bahasa yang cenderung kasar dan tidak sopan yang dipengaruhi oleh 

interaksi di dalam game. Selain itu, aktivitas dakwah yang seharusnya menjadi fokus utama 

santri mengalami penurunan, di mana waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar dan 

berdakwah lebih banyak digunakan untuk bermain game. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

bermain Mobile Legends memiliki dampak negatif terhadap akhlak, komunikasi, dan 

aktivitas dakwah santri di Pondok Pesantren Al-Islami. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pembinaan dan pengawasan yang lebih ketat dari pihak pesantren untuk mengurangi dampak 

negatif tersebut dan mengembalikan fokus santri pada kegiatan yang lebih bermanfaat dalam 

rangka membentuk karakter yang baik dan mendukung misi dakwah. 
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ABSTRACT 

Alyang Gumilang. 2024. An Analytical Study on the Impact of Playing Mobile Legends on 

the Morals, Communication, and Da'wah of Students at Al-Islami Islamic Boarding 

School, Sumbermulyo, Pesanggaran District, Banyuwangi, in 2023. Supervisor: Afif 

Mahmudi, M.Sos. Faculty of Da'wah and Islamic Communication, KH. Mukhtar 

Syafa’at University. 

 

Keywords: Mobile Legends, Morals, Communication, Da'wah 

 

This study aims to analyze the impact of playing Mobile Legends on the morals, 

communication, and da'wah (Islamic preaching) activities of students at Al-Islami Islamic 

Boarding School, Sumbermulyo, Pesanggaran District, Banyuwangi. The phenomenon of 

playing online games, particularly Mobile Legends, is increasingly prevalent among 

teenagers, including students residing in Islamic boarding schools. This research employs a 

qualitative approach using a case study method, where data were collected through in-depth 

interviews, observations, and documentation. The results of the study indicate that the 

intensity of playing Mobile Legends significantly influences changes in the students' morals 

and communication patterns. Some students experienced a decline in discipline, worship 

practices, and social interactions, which were previously well-maintained. Additionally, the 

students' communication skills in social contexts were affected, particularly in the use of 

language that tends to be harsh and disrespectful, influenced by in-game interactions. 

Moreover, the students' da'wah activities, which should be their primary focus, have 

diminished, as more time is spent playing the game instead of studying and preaching. The 

study concludes that playing Mobile Legends has a negative impact on the morals, 

communication, and da'wah activities of students at Al-Islami Islamic Boarding School. 

Therefore, stricter supervision and guidance from the boarding school are necessary to 

mitigate these negative impacts and to refocus the students on activities that are more 

beneficial in shaping good character and supporting their da'wah mission. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dalam beberapa dekade terakhir, 

membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

pendidikan, sosial, budaya, dan hiburan. Dalam konteks ini, penggunaan 

teknologi oleh kalangan remaja, termasuk santri di pondok pesantren al 

islami ini, menjadi fenomena yang tidak bisa diabaikan. Pondok pesantren, 

sebagai lembaga pendidikan yang memiliki peran penting dalam 

pembentukan akhlak dan karakter Islami, kini dihadapkan pada tantangan 

baru dalam menghadapi dampak dari perkembangan teknologi ini. 

Membahas dampak dari bermain Mobile Legends di kalangan santri 

membutuhkan pemahaman mendalam mengenai dinamika kehidupan di 

pesantren serta pengaruh budaya digital yang semakin merasuki kehidupan 

sehari-hari. Mobile Legends, sebagai salah satu game online paling 

populer, telah menarik perhatian banyak kalangan, termasuk para santri, 

yang notabene berada dalam lingkungan yang seharusnya lebih fokus pada 

pendidikan agama dan pengembangan karakter islami. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam di Indonesia 

memiliki peran penting dalam membentuk generasi muda yang berakhlak 

mulia dan berwawasan luas tentang ajaran Islam. Namun, dengan 

perkembangan teknologi informasi yang pesat, tantangan yang dihadapi 

pesantren semakin kompleks. Salah satu tantangan terbesar adalah 
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bagaimana menjaga fokus santri dalam belajar dan beribadah, di tengah 

maraknya permainan digital seperti Mobile Legends. 

Mobile Legends adalah game bergenre Multiplayer Online Battle 

Arena (MOBA) yang memerlukan strategi, kerja sama tim, dan 

ketangkasan dalam bermain. Walaupun memiliki beberapa nilai positif, 

seperti kemampuan kerja sama tim dan berpikir strategis, game ini juga 

memiliki potensi dampak negatif jika dimainkan secara berlebihan, seperti 

kecanduan, penurunan prestasi belajar, dan mengabaikan kewajiban 

ibadah. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada solusi yang dapat 

diterapkan untuk mengurangi dampak negatif dari bermain Mobile 

Legends di kalangan santri. Beberapa solusi yang diusulkan antara lain 

pengaturan waktu bermain, pendidikan tentang dampak negatif game, 

penyediaan kegiatan alternatif, pengawasan dari ustadz dan pengurus, 

penguatan spiritual, serta penggunaan game sebagai media dakwah 

Santri, yang secara tradisional dikenal sebagai kelompok yang fokus 

pada pendidikan agama, kini juga terpapar oleh kemajuan teknologi. Di 

era digital ini, akses internet yang semakin mudah memungkinkan para 

santri untuk terhubung dengan berbagai informasi dan hiburan, salah 

satunya adalah game online seperti Mobile Legends. Game ini menjadi 

sangat populer di kalangan remaja karena menawarkan pengalaman 

bermain yang seru, kompetitif, dan bisa dimainkan bersama teman-teman 

secara daring. 

Mobile Legends bukan sekadar permainan, tetapi telah menjadi bagian 

integral dari gaya hidup remaja masa kini, termasuk santri. Mereka tidak 
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hanya bermain untuk hiburan, tetapi juga untuk berinteraksi dengan 

teman-teman, membentuk komunitas, dan bahkan mengikuti turnamen 

atau kompetisi yang diadakan baik secara lokal maupun nasional. 

Aktivitas ini menjadikan game sebagai salah satu media sosial yang efektif 

untuk membangun relasi dan mengembangkan keterampilan tertentu. 

Namun, di balik popularitasnya, game Mobile Legends membawa 

sejumlah tantangan, terutama terkait akhlak para santri. Pondok pesantren 

memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter para santri 

agar sesuai dengan nilai-nilai Islami. Namun, kebiasaan bermain game ini 

berpotensi menimbulkan perilaku yang kurang sesuai dengan akhlak 

Islami, seperti munculnya sikap kompetitif yang berlebihan, penggunaan 

bahasa kasar saat berkomunikasi dengan sesama pemain, atau bahkan 

kecanduan yang bisa mengganggu waktu untuk ibadah dan belajar. Hal ini 

tentunya bertentangan dengan prinsip dasar pendidikan di pesantren yang 

menekankan pada pengendalian diri dan pengamalan nilai-nilai moral 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Di sisi lain, game Mobile Legends juga memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi para santri. Dalam permainan ini, kerja sama tim 

dan komunikasi efektif merupakan kunci keberhasilan. Para pemain 

dituntut untuk berkomunikasi dengan cepat dan tepat untuk 

mengoordinasikan strategi. Meski hal ini dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi dalam konteks permainan, terdapat kekhawatiran 

bahwa pola komunikasi yang terbentuk tidak selalu sesuai dengan norma 

komunikasi Islami. Misalnya, komunikasi dalam game sering kali 

berlangsung dalam suasana tegang yang bisa memicu sikap tidak sabar 
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atau penggunaan kata-kata yang kurang pantas. Ini bisa berdampak pada 

cara santri berinteraksi di luar permainan, baik di lingkungan pondok 

maupun dalam interaksi sosial mereka yang lebih luas. 

Selain itu, kebiasaan bermain game juga berpotensi memengaruhi 

aktivitas dakwah santri. Dakwah, sebagai salah satu tugas utama santri, 

membutuhkan fokus dan dedikasi tinggi. Jika waktu yang seharusnya 

digunakan untuk belajar dan berdakwah justru habis untuk bermain game, 

maka tugas dakwah bisa terbengkalai. Di sisi lain, apabila keterampilan 

yang didapat dari bermain game, seperti kerja sama tim, bisa 

diintegrasikan ke dalam kegiatan dakwah, hal ini mungkin dapat menjadi 

sarana yang efektif untuk menarik minat generasi muda lainnya. Namun, 

pemanfaatan game sebagai alat dakwah memerlukan pemahaman yang 

mendalam dan bimbingan yang tepat agar tetap sejalan dengan tujuan 

pendidikan dan dakwah Islam.. 

Kususnya pondok pesantren al islami pesanggaran, memegang peran 

penting dalam pembentukan karakter santri sebagai agen dakwah yang 

mampu menyebarkan nilai-nilai keagamaan dan etika   

Dalam ajaran islam, sikap dan perilaku yang baik sangat didorong, 

bahkan disebutkan dalam al qur’an dan hadis. 

Alloh Ta‟ala berfirman: 

  ۗ 
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Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri 

teladan yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang 

banyak mengingat Allah
1
. 

 

Nabi Muhammad saw bersabda: 

 

“Aku menjamin istana di bagian atas surga bagi orang yang 

memperindah akhlaknya.” 

 

Akhlak yang baik merupakan salah satu aspek penting dalam Islam. 

Nabi Muhammad SAW bersabda: 

Tidak ada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan seorang mukmin 

di hari kiamat selain akhlak yang baik...
2
 

 

 Akhlak dalam Islam adalah salah satu aspek fundamental yang 

mencerminkan keimanan dan ketaqwaan seorang Muslim. Kusnul khuluq, 

atau akhlak yang baik, merupakan salah satu dari banyak konsep yang 

menjadi inti dari ajaran Islam. Dalam konteks ini, memahami pengertian 

dan berbagai macam bentuk kusnul khuluq adalah penting untuk 

pengembangan karakter yang selaras dengan nilai-nilai Islami. 

 Salah satu dampak negatif bermain game mobile legend yang 

dikhawatirkan adalah menumbuhkan sifat su'ul khuluq, yaitu perilaku atau 

akhlak yang buruk, seperti berkata kasar, tidak menghormati orang lain, 

dan melanggar aturan. Sifat su'ul khuluq dapat menghambat komunikasi 

                                                 
1
 Al-Qur’ān kemenag, 33:21. 

2
 HR. Abu Dawud 
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dan dakwah yang efektif, karena dapat menimbulkan kesalahpahaman, 

perpecahan, dan penolakan. 

 Game Mobile Legends dapat mempengaruhi komunikasi dan 

akhlak santri dalam berdakwah, baik secara positif maupun negatif. 

Positifnya, game ini dapat melatih Kerja sama tim, Strategi, Pengambilan 

keputusan. Namun, negatifnya, game ini juga dapat menyebabkan 

Kecanduan, Penurunan prestasi belajar,Perilakuagresif. 

 Pengaruh negatif game Mobile Legends dapat menghambat santri 

dalam mengembangkan kemampuan komunikasi dan akhlak yang baik, 

sehingga berdampak pada efektivitas dakwah yang mereka sampaikan. Hal 

ini menjadi masalah yang perlu dikaji dan dicarikan solusinya. 

 Santri merupakan calon dai yang bertugas menyampaikan ajaran 

agama Islam kepada masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya, santri 

perlu memiliki kemampuan komunikasi dan akhlak yang baik agar 

dakwah yang disampaikan dapat diterima dan efektif. 

 Bermain game mobile legend secara berlebihan dapat 

menyebabkan santri menjadi kecanduan dan menghabiskan waktu berjam-

jam untuk bermain game, walaupun dari pondok sendiri memberikan 

santri waktu satu hari 1 malam pada akhir bulan.  Hal ini dapat 

mengurangi waktu mereka untuk berkomunikasi dengan orang lain, baik 

secara langsung maupun melalui media sosial. Selain itu, sifat kompetitif 

game mobile legend dapat memicu emosi negatif, seperti marah, kesal, 

dan dendam, yang dapat terbawa ke dalam komunikasi sehari-hari. 

 Akibatnya, santri yang kecanduan MLBB mungkin akan kesulitan 

berkomunikasi secara efektif dengan teman, keluarga, dan masyarakat 
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sekitar. Mereka mungkin menjadi lebih mudah tersinggung, tidak sabar, 

dan tidak mau mendengarkan pendapat orang lain. Hal ini tentu dapat 

menghambat perkembangan keterampilan komunikasi mereka, yang 

sangat penting untuk kehidupan sosial dan dakwah 

. Sebagai calon dai, santri perlu memiliki akhlak yang baik dan 

kemampuan berkomunikasi yang efektif. Namun, bermain game mobile 

legend secara berlebihan dapat menghambat perkembangan akhlak dan 

keterampilan komunikasi santri. Sifat su'ul khuluq yang dipicu oleh game 

mobile legend dapat membuat santri sulit untuk menyampaikan pesan 

dakwah dengan baik dan meyakinkan. 

 Selain itu, waktu yang berlebihan dihabiskan untuk bermain game 

mobile legend bisa melupakan kegiatan normal apapun seperti sholat, 

makan, tidur dan mempersiapkan diri untuk dakwah. Akibatnya, mereka 

mungkin kurang menguasai ilmu agama dan keterampilan dakwah yang 

dibutuhkan untuk menyampaikan pesan Islam secara efektif serta 

komunikasi dengan akhlaq yang baik. 

 Selain berdampak pada komunikasi dan dakwah, bermain game 

mobile legend secara berlebihan juga dapat berdampak negatif pada 

perkembangan akhlak santri secara keseluruhan. Sifat kompetitif dan 

kekerasan dalam bermain game mobile legend dapat menumbuhkan sikap 

emosi,kasar, egois, sombong, dan tidak sportif. Selain itu, menghabiskan 

waktu berjam-jam untuk bermain game dapat mengurangi waktu santri 

untuk beribadah, belajar, dan berinteraksi dengan orang lain 

 Akibatnya, santri yang kecanduan bermain game mobile legend 

mungkin akan mengalami kemunduran dalam akhlak dan nilai-nilai 
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agama. Mereka mungkin menjadi lebih individualistis, kurang peduli 

dengan lingkungan sekitar, dan mudah terpengaruh oleh budaya populer 

yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 

 Game Mobile Legends, seperti game lainnya, memiliki potensi 

untuk mempengaruhi akhlak pemainnya. Interaksi yang terjadi dalam 

game, baik itu dengan pemain lain atau dengan konten dalam game, dapat 

mempengaruhi perilaku dan sikap santri. Sebagai contoh, sikap kompetitif 

yang berlebihan dan kurangnya kontrol emosi dapat menyebabkan 

perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai akhlak Islami 

. Selain dampak negatif, penggunaan game Mobile Legends juga 

memiliki beberapa dampak positif yang perlu diperhatikan. Salah satunya 

adalah kemampuan untuk bekerja dalam tim dan mengembangkan strategi, 

yang merupakan keterampilan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, tantangan utama adalah bagaimana mengarahkan dampak positif 

ini tanpa mengorbankan nilai-nilai akhlak dan komunikasi yang baik. 

 Untuk meminimalkan dampak negatif dan memaksimalkan potensi 

positif dari penggunaan game Mobile Legends, diperlukan pendekatan 

yang holistik. Pertama, perlu ada pengawasan dan bimbingan yang 

konsisten dari orang tua dan pendidik. Kedua, penerapan waktu bermain 

yang terbatas dan seimbang dengan kegiatan belajar dan ibadah sangat 

penting. Ketiga, santri perlu diajarkan tentang etika bermain game yang 

sesuai dengan ajaran Islam, seperti menjaga kata-kata, menghormati 

sesama pemain, dan mengendalikan emosi. 

 Dalam Al-Qur'an, Allah berfirman: 
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هۡرَ ٱلَۡۡرَامَ وَلََ ٱلهَۡدۡيَ  ِ وَلََ ٱلشه ِينَ ءَامَنُواْ لََ تُُلُِّواْ شَعََٰٓئرَِ ٱللَّه هَا ٱلَّه يُّ
َ
أ يََٰٓ

َٰنااۚ  ب هِِمۡ وَرضِۡوَ ِن ره ِيَن ٱلَۡۡيۡتَ ٱلَۡۡرَامَ يبَۡتَغُونَ فَضۡلٗا م  وَلََ ٱلۡقَلََٰٓئدَِ وَلََٓ ءَامٓ 
ْۚ وَ  وكُمۡ عَنِ لََ يََۡرمَِنهكُمۡ شَنَ وَإِذَا حَلَلۡتُمۡ فَٱصۡطَادُوا ن صَدُّ

َ
ٔ ٔاَنُ قَوۡمٍ أ

ٰۖ وَلََ تَعَاوَنوُاْ عََلَ  ِ وَٱلتهقۡوَىَٰ  ٱلۡبِ 
ْْۘ وَتَعَاوَنوُاْ عََلَ ن تَعۡتَدُوا

َ
ٱلمَۡسۡجِدِ ٱلَۡۡرَامِ أ

َ شَدِيدُ ٱلۡعِقَابِ   ٰۖ إنِه ٱللَّه َ ثمِۡ وَٱلۡعُدۡوََٰنِِۚ وَٱتهقُواْ ٱللَّه  ٢ٱلِۡۡ
 

Artinya: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya."
3 

 
Ayat ini mengajarkan pentingnya kerjasama dalam kebaikan dan 

menghindari perbuatan yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. 

Prinsip ini dapat diterapkan dalam konteks bermain game, di mana santri 

diajarkan untuk bermain dengan cara yang mendukung kerjasama dan 

nilai-nilai positif, serta menghindari perilaku negatif. 

 Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai dinamika interaksi sosial dan perubahan 

perilaku santri dalam bermain game, serta bagaimana hal tersebut dapat 

diarahkan untuk mendukung tujuan dakwah yang lebih efektif dan 

berakhlak. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan strategi dakwah yang lebih relevan dengan kondisi 

dan kebutuhan generasi digital saat ini 

 Dengan demikian, game Mobile Legends dapat menjadi alat yang 

bermanfaat jika digunakan dengan bijaksana dan dalam kerangka nilai-

nilai Islami yang kuat. Melalui pengawasan yang tepat dan pendidikan 

                                                 
3
 Al-Qur’ān kemenag, 2:2. 
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yang berkelanjutan, santri dapat mengambil manfaat dari teknologi 

modern tanpa kehilangan esensi dari akhlak dan komunikasi yang baik 

dalam dakwah. 

 Studi analisis bermain game Mobile Legends (MLBB) di kalangan 

santri perlu dikaji dengan bijak dan hati-hati. Meskipun memiliki beberapa 

dampak positif, MLBB juga dapat berdampak negatif pada komunikasi, 

dakwah, dan perkembangan akhlak santri jika dimainkan secara 

berlebihan. Oleh karena itu, diperlukan upaya dari berbagai pihak, 

termasuk orang tua, guru, dan pengasuh pondok pesantren, untuk 

membimbing santri agar dapat menggunakan MLBB secara seimbang dan 

tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

B. Fokus Penelitian  

Supaya pokok pembahasan tidak melebar dan keluar maka di adakanya 

fokus penelitian ini untuk mengarahkan serta membatasi penelitian yaitu: 

1. Dampak bermain game mobile legends terhadap akhlaq, 

komunikasi dan dakwah santri pondok pesantren al islami 

2. Memberi solusi atau penanganan santri yang terdampak su’ul 

khuluq dari bermain game mobile legends 

C. Masalah Penelitian 

Latar belakang diatas dijelaskan bahwa masalah telah di temukan dan 

akan di kaji dalam penelitian  ini. 

1. Apakah dampak dari bermain game mobile legends terhadap 

komunikasi dan dakwah santri pondok pesantren al  islami? 
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2. Bagimana cara menangani atau mengurangi sifat su’ul khuluq dari 

bermain game mobile legends pada santri ? 

D. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan masalah di atas penulis memiliki tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah dampak bermain game mobile 

legends terhadap komunikasi dan dakwah santri pondok 

pesantren al islami. 

2. Cara menangani atau meminimalisir santri yang mempunyai sifat 

su’ul khuluq dari bermain game mobile legends. 

 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian sebagai berikut: 

a) kegunaan teoritis 

penelitian ini memiliki potensi besar dalam memberikan 

kontribusi teoritis yang signifikan, seperti hal nya dapat 

menjadi landasan bagi pengembangan pedoman perilaku 

digital dalam menggunakan game online yaitu mobile legends. 

Implementasi game mobile legends dalam  menumbuhkan sifat 

su’ul khuluq, dapat dipelajari bagaimana perilaku dilingkungan 

virtual dapat mempengaruhi komunikasi dan dakwah di dunia 

nyata. Pendekatan ini menciptakan pemahaman yang lebih baik 

mengenai implikasi perilaku bermain game mobile legends 

terhadap pembentukan karakter individu dan kelompok. 
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b) Kegunaan praktis 

  Judul skripsi ini memiliki potensi untuk memberikan 

pandangan yang mnedalam bagimana perilaku dalam bermain 

game online seperti mobile legends bisa mempengaruhi 

komunikasi dan dakwah. Informasi ini dapat membantu 

pesantren dalam mengembangkan panduan dan kebijakan 

pengguna teknologi dalam pendidikan, serta memastikan 

bahwa pesantren memanfaatkan atau menggunakan game 

online dengan cara yang mendukung nilai-nilai keagamaan.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

a)  Pengertian Kusnul Khuluq 

Kusnul khuluq adalah istilah dalam bahasa Arab yang secara 

harfiah berarti "akhlak yang baik." Istilah ini mencakup perilaku, 

sikap, dan tindakan yang mencerminkan moralitas dan etika yang 

tinggi sesuai dengan ajaran Islam.  

Nabi Muhammad Saw Bersabda: 

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia.
4
 

Hadis ini menekankan pentingnya akhlak yang baik sebagai 

salah satu tujuan utama dari ajaran Islam. Kusnul khuluq tidak hanya 

mencakup hubungan dengan Allah SWT, tetapi juga hubungan 

dengan sesama manusia dan makhluk lainnya. 

 

b) Macam-Macam Kusnul Khuluq 

Kusnul khuluq terdiri dari berbagai aspek yang mencakup 

segala bidang kehidupan. Beberapa di antaranya adalah: 

1. Sidq (Kejujuran) 

Kejujuran adalah salah satu pilar utama dari akhlak 

yang baik. Allah SWT berfirman Al-Qur'an: 

                                                 
4
 HR. Ahmad 
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هَ  يُّ
َ
أ َٰدِقيَِن  يََٰٓ َ وَكُونوُاْ مَعَ ٱلصه ِينَ ءَامَنُواْ ٱتهقُواْ ٱللَّه ١١٩ا ٱلَّه  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang 

yang benar. 

Kejujuran mencakup kejujuran dalam perkataan dan 

perbuatan, serta ketulusan dalam niat. 

2. Amanah (Kepercayaan) 

Amanah adalah tanggung jawab yang harus dijaga 

dan dipenuhi. Nabi Muhammad SAW bersabda: 

Tidak ada iman bagi orang yang tidak memiliki 

amanah.
5
 

Amanah mencakup tanggung jawab terhadap tugas, 

janji, dan kepercayaan yang diberikan oleh orang lain. 

3.  Iffah (Menjaga Diri) 

Iffah adalah menjaga diri dari perbuatan yang tidak 

baik, termasuk menjaga kehormatan dan kesucian. Al-

Qur'an menyebutkan pentingnya menjaga diri dalam 

beberapa ayat, salah satunya: 

ِينَ هُمۡ لفُِرُوجِهِمۡ حََٰفِظُونَ    ٥وَٱلَّه

يمََٰۡنُهُمۡ فإَنِههُمۡ غَيُۡۡ مَلُومِيَن   
َ
وۡ مَا مَلكََتۡ أ

َ
زۡوََٰجِهِمۡ أ

َ
َٰٓ أ  ٦إلَِه عََلَ

 

                                                 
5
 HR. Ahmad dan Ibnu Hibban 
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Artinya: "Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, 

kecuali terhadap isteri-isteri mereka." (QS. Al-Mu’minun: 

5-6)
6
 

 

4. Hilm (Kelembutan) 

Kelembutan dalam berinteraksi dengan orang lain 

adalah bagian dari akhlak yang baik. Nabi Muhammad 

SAW adalah contoh teladan dalam hal ini, seperti yang 

disebutkan dalam hadis: 

"Sesungguhnya Allah itu Maha Lembut dan menyukai 

kelembutan dalam segala urusan." 
7
 

5. Tawadhu' (Rendah Hati) 

Rendah hati adalah sikap yang menunjukkan 

kerendahan diri tanpa merasa lebih baik dari orang lain. 

Allah SWT berfirman: 

رۡضِ هَوۡناا وَإِذَا خَاطَبَهُمُ 
َ
ِينَ يَمۡشُونَ عََلَ ٱلۡۡ وعَِبَادُ ٱلرهحۡمَٰنِ ٱلَّه

ا   ٦٣ٱلۡجََٰهِلُونَ قَالوُاْ سَلََٰما  

Artinya: "Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha 

Penyayang itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas 

bumi dengan rendah hati..." (QS. Al-Furqan: 63)
8
 

 

6. Sabar (Kesabaran) 

                                                 
6
 Al-Qur’ān kemenag, 5:5-6. 

7
 HR. Bukhari dan Muslim 

8
 Al-Qur’ān kemenag, 25:63. 
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Kesabaran adalah kemampuan untuk menahan diri 

dalam menghadapi cobaan dan kesulitan. Allah SWT 

berfirman: 

َٰبِِينَ   َ مَعَ ٱلصه ِِۚ إنِه ٱللَّه ة لَوَٰ بِۡ وَٱلصه ِينَ ءَامَنُواْ ٱسۡتَعِينُواْ بٱِلصه هَا ٱلَّه يُّ
َ
أ  ١٥٣يََٰٓ

Artinya:"Hai orang-orang yang beriman, mintalah 

pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. 

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar." 

(QS. Al-Baqarah: 153)
9
 

Memahami pengertian dan macam-macam kusnul 

khuluq adalah langkah penting dalam mengembangkan 

akhlak yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Akhlak yang 

baik tidak hanya bermanfaat bagi individu itu sendiri, tetapi 

juga berdampak positif pada masyarakat secara 

keseluruhan. Dalam konteks dakwah, memiliki akhlak yang 

baik adalah modal utama untuk menyampaikan pesan Islam 

dengan cara yang efektif dan hikmah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang pentingnya kusnul khuluq dalam 

kehidupan sehari-hari dan bagaimana 

mengimplementasikannya dalam setiap aspek kehidupan. 

Dengan demikian, santri dan umat Muslim secara umum 

dapat mengembangkan karakter yang lebih baik, yang pada 

gilirannya akan memperkuat dakwah Islam dan 

membangun masyarakat yang lebih harmonis dan 

berakhlak. 

                                                 
9
 Al-Qur’ān kemenag, 2:153. 
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c) Pengertian su’ul khuluq (akhlaq yang buruk) 

Kata sû‟ (سُوْ ء) secara bahasa bermakna qub hun (قبُْح) artinya 

buruk atau jelek. 

Dalam al-qur’an dijelaskan 

بوُاْ بِ  ن كَذه
َ
ىَٰٓ أ

َ
وأٓ ـ ُواْ ٱلسُّ سََٰٓ

َ
ِينَ أ َٰقِبَةَ ٱلَّه ِ وَكََنوُاْ بهَِا يسَۡتَهۡزءُِونَ  ثُمه كََنَ عَ  ١٠ٔ ٔاَيََٰتِ ٱللَّه

 

Artinya: Kemudian, kesudahan orang-orang yang berbuat jahat 

adalah (balasan) yang paling buruk karena mereka 

mendustakan ayat-ayat Allah dan selalu memperolok-

olokkannya. (QS. ar-Rum [30]: 10)
10

 

 

ْ ٱلسه ِ  ِينَ كَسَبُوا ِۢ بمِِثۡلهَِا وَ وَٱلَّه ا ٔ ٔاَتِ جَزَاءُٓ سَي ئَِة ٰۖ مه ترَۡهَقُهُمۡ ذلِهة 
ِنَ  ا م  غۡشِيَتۡ وجُُوهُهُمۡ قطَِعا

ُ
ٓ أ مَا نه

َ
ِ مِنۡ عََصِم ٖۖ كَأ ِنَ ٱللَّه لهَُم م 

ونَ   صۡحََٰبُ ٱلنهارِٖۖ هُمۡ فيِهَا خََٰلُِِ
َ
وْلََٰٓئكَِ أ

ُ
ۡلِ مُظۡلمًِاۚ أ  ٢٧ٱلَّه

 
Artinya: "Orang-orang yang berbuat kejahatan (akan 

mendapatkan) balasan kejahatan yang setimpal dan 

mereka diliputi kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang 

pelindung (pun) dari (azab) Allah. Wajah-wajah mereka 

seakan-akan ditutupi kepingan-kepingan malam yang gelap 

gulita. Mereka itulah para penghuni neraka. Mereka kekal 

di dalamnya."(QS. Yunus [10]: 27)
11

 

 

Adapun kata al-khuluq ( ُُالَْخُلق) yang bentuk jamaknya al-

akhlaq ( ُالَْْخَْلََق) berarti tabiat atau perilaku, jadi Su'ul khuluq secara 

etimologis berasal dari bahasa Arab yang berarti akhlak yang buruk. 

Secara istilah, su'ul khuluq adalah sikap atau perilaku yang tidak 

sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat. 

                                                 
10

 Al-Qur’ān kemenag, 30:10 
11

 Al-Qur’ān kemenag, 10:27 
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Dalam istilah syariat Islam, su'ul khuluq didefinisikan 

sebagai sikap atau perilaku yang tidak sesuai dengan norma dan nilai 

yang berlaku dalam masyarakat, baik norma agama, sosial, maupun 

budaya. Perilaku su'ul khuluq dapat diwujudkan dalam berbagai 

bentuk, seperti berkata kasar, berbohong, tidak menghormati orang 

lain, dan melanggar aturan. 

d) Penyebab Su'ul Khuluq 

Penyebab su'ul khuluq dapat beragam, namun secara umum 

dapat dikelompokkan menjadi dua faktor utama, yaitu: 

1. Faktor Internal 

Kurangnya pendidikan akhlak, Pengaruh lingkungan yang 

buruk, Rasa rendah diri, Gangguan psikologis atau mental, 

Faktor genetik 

2. Faktor Eksternal: 

Tekanan sosial, seperti persaingan, beban kerja, dan konflik 

interpersonal, Kesenjangan ekonomi, yang dapat menimbulkan 

rasa iri dan dengki, Konflik sosial, seperti perang, kekerasan, 

dan diskriminasi 

e) Akibat Su'ul Khuluq 

Perilaku su'ul khuluq dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif, baik bagi individu maupun masyarakat, antara lain: 
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1. Bagi Individu: 

Gangguan kesehatan fisik, seperti sakit kepala, gangguan 

pencernaan, dan penyakit jantung, Gangguan kesehatan 

mental, seperti stres, depresi, dan kecemasan, Kerusakan 

hubungan sosial, seperti kehilangan teman dan keluarga, 

Kegagalan dalam pekerjaan atau pendidikan 

2. Bagi Masyarakat: 

Konflik dan perpecahan, Gangguan ketertiban 

umum,Rusaknya nilai-nilai sosial dan budaya 

f) Macam-macam su’ul khuluq 

1) Kemarahan 

Al-Qur’an dan hadits-hadits Rosululloh Shallallahu ‘alihi 

wa sallam banyak menyebut pujian bagi orang yang menahan 

kemarahan dan mampu mengendalikan diri, sebaliknya mencela 

amarah yang tidak terkendali, karena ia salah satu penyebab 

timbulnya keburukan akhlaq. Alloh Ta’ala berfirman: 

 

ئرَِ ٱلِۡۡ  ِينَ يََۡتَنبُِونَ كَبََٰٓ َٰحِشَ وَإِذَا مَا غَضِبُواْ هُمۡ يَغۡفرُِونَ  وَٱلَّه  ٣٧ثمِۡ وَٱلۡفَوَ
 

Artinya: "Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-

dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka 

marah mereka memberi maaf." (QS. asy-Syuro [42]: 37)
12

 

 

ِينَ ينُفِقُونَ فِ  اءِٓ وَٱلۡكََٰظِمِيَن ٱلۡغَيۡظَ وَٱلۡعَافيَِن  ٱلَّه ه اءِٓ وَٱلضَّه ه ٱلسَّه
ُ يُُبُِّ ٱلمُۡحۡسِنيَِن    ١٣٤عَنِ ٱلنهاسِِۗ وَٱللَّه

 

                                                 
12

 Al-Qur’ān kemeang, 42:37 
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Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan 

(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang 

yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. 

Alloh Ta’ala menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan." (QS. 

Ali Imron [3]: 134)
13

 

 

Dan dari Abu Huroiroh radhiyallahu ‘anhu berkata, Nabi 

bersabda Shallallahu ‘alihi wa sallam: 

 
Artinya: “Orang yang kuat bukanlah yang pandai bergulat, 

akan tetapi orang yang kuat adalah yang menguasai dirinya ketika 

marah.”
14

 

 

Dari Abu Huroiroh radhiyallahu ‘anhu (berkata) 

bahwasanya seseorang berkata kepada Nabi Shallallahu ‘alihi wa 

sallam: “Berilah aku wasiat.” Beliau Shallallahu ‘alihi wa sallam 

berkata: “Janganlah kamu marah!” Orang itu mengulang-ulangi 

permintaan wasiatnya dan beliau tetap mengatakan: “Janganlah 

kamu marah!”
15

 

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Tholib radhiyallahu ‘anhu, 

beliau berkata: 

 

 

Artinya: “Permulaan kemarahan adalah kegilaan dan 

akhirnya penyesalan.”
16

 

 

2) Mengikuti syahwat/hawa nafsu 

                                                 
13

 Al-Qur’ān kemenag, 3:134. 
14

 HR. Bukhori dan Muslim 
15

 HR. Bukhori 
16

 al-Adab asy-Syar’iyyah: 1/230 
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Mengikuti syahwat dan hawa nafsu telah merusak perangai 

pelakunya. Oleh karena itu, Alloh Ta’ala melarangnya dalam 

banyak ayat al-Qur’an, juga Nabi Shallallahu ‘alihi wa sallam 

dalam sejumlah hadits, di antaranya ialah firman Alloh Ta’ala: 

ن تمَِيلُواْ مَيۡلًٗ 
َ
َٰتِ أ هَوَ ِينَ يتَهبعُِونَ ٱلشه ن يَتُوبَ عَلَيۡكُمۡ وَيُرِيدُ ٱلَّه

َ
ُ يرُِيدُ أ وَٱللَّه
ا   ٢٧عَظِيما  

 

Artinya; "Dan Alloh Ta’ala hendak menerima taubatmu, 

sedang orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud 

supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran)." (QS. 

an-Nisa’ [4]: 27)
17

 

 

بَعُ  ةَ وَٱته لَوَٰ ضَاعُواْ ٱلصه
َ
َٰتِٖۖ فَسَوۡفَ يلَۡقَوۡنَ غَيًّا  فخََلَفَ مِنۢ بَعۡدِهمِۡ خَلۡفٌ أ هَوَ  ٥٩واْ ٱلشه

 

Artinya: "Maka datanglah sesudah mereka, pengganti 

(yang jelek) yang menyia-nyiakan sholat dan memperturutkan 

hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan." 

(QS. Maryam [19]: 59)
18

 

 

ِ وَلََ تتَهبعِِ ٱلهَۡوَىَٰ يََٰدَاوۥُدُ إِ  رۡضِ فَٱحۡكُم بَيۡنَ ٱلنهاسِ بٱِلَۡۡق 
َ
نها جَعَلۡنََٰكَ خَليِفَةا فِ ٱلۡۡ

ِ لهَُمۡ عَذَاب  شَدِيدُۢ بمَِا نسَُواْ  ِينَ يضَِلُّونَ عَن سَبيِلِ ٱللَّه ِۚ إنِه ٱلَّه فَيُضِلهكَ عَن سَبيِلِ ٱللَّه
 ٢٦يوَۡمَ ٱلۡۡسَِابِ  

Artinya: "…. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, 

karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Alloh…." (QS. Shod 

[38]: 26)
19

 

 

َٰهُ بغَِ  بَعَ هَوَى نِ ٱته ضَلُّ مِمه
َ
هۡوَاءَٓهُمۡۚ وَمَنۡ أ

َ
نهمَا يتَهبعُِونَ أ

َ
ْ لكََ فَٱعۡلَمۡ أ يِۡۡ فإَنِ لهمۡ يسَۡتَجِيبُوا

ِنَ  ى م  َٰلمِِيَن   هُدا َ لََ يَهۡدِي ٱلۡقَوۡمَ ٱلظه ِۚ إنِه ٱللَّه  ٥٠ٱللَّه
 

Artinya: "….Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang 

yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk 

dari Alloh sedikitpun? Sesungguhnya Alloh tidak memberi 

                                                 
17

 Al-Qur’ān kemenag, 4:27. 
18

 Al-Qur’ān kemenag, 19:59. 
19

 Al-Qur’ān kemenag, 38:26. 
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petunjuk kepada orang-orang yang zholim," (QS. al-Qoshosh [28]: 

50)
20

 

 

Nabi Shallallahu ‘alihi wa sallam bersabda: 

 
Artinya: "Takutlah kamu dari sifat pelit, karena 

sesungguhnya sifat pelit itu telah membinasakan orang-orang 

sebelum kalian, membawa mereka menumpahkan darah-darah 

mereka dan menghalalkan hal-hal yang diharamkan kepada 

mereka.”
21

 

 

Dalam hadits yang lain beliau bersabda Shallallahu ‘alihi 

wa sallam: 

 
Artinya: “Seandainya anak Adam memiliki dua lembah 

harta, niscaya dia mengharapkan yang ketiganya, padahal 

tidaklah mengisi perut anak Adam kecuali debu/tanah.”
22

 

 

 

 

 

 

 

3) Hasad  

perilaku hasad merupakan suatu perasaan tidak senang 

apabila melihat orang lain memilihi keunggulan, kelebihan ataupun 

keberuntungan yang melebihi darinya seperti rejeki yang lebih. 

Pendek kata, hasad adalah seseorang yang memiliki perasaan iri 

dengki. mereka yang berperilaku hasad selalunya merasakan 

                                                 
20

 Al-Qur’ān kemenag, 28:50. 
21

 HR. Muslim 
22

 HR. Muslim 
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dirinya yang benar dan juga selalu resah, gelisah dan curiga kepada 

orang lain 

dalam al qur’an juga nabi muhammad saw diperintah alllah 

swt untuk berlindung atau berdoa agar dijauhkan dari orang yang 

dengki 

ِ ٱلۡفَلَقِ   عُوذُ برَِب 
َ
ِ مَا خَلَقَ   ١قُلۡ أ ِ غََسِقٍ  ٢مِن شَ  وَمِن شَ 

َٰثََٰتِ فِ ٱلۡعُقَدِ   ٣إذَِا وَقَبَ   ِ ٱلنهفه ِ حَاسِدٍ  ٤وَمِن شَ  وَمِن شَ 
 ٥إذَِا حَسَدَ  

 
Artinya: "1. Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku 

berlindung kepada Tuhan yang (menjaga) fajar (subuh) 2. dari 

kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, 3. dari kejahatan malam 

apabila telah gelap gulita, 4. dari kejahatan perempuan-

perempuan (penyihir) yang meniup pada buhul-buhul (talinya),5. 
dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki."(QS. 

Al-falaq[113]: 1-5)
23 

 
4) Kezholiman 

Alloh Ta’ala berfirman bahwa Dia tidak berbuat 

kezholiman: 

ا ل لِۡعََٰلمَِيَن   ُ يرُِيدُ ظُلۡما ِۗ وَمَا ٱللَّه ِ يۡكَ بٱِلَۡۡق 
ِ نَتۡلُوهَا عَلَ  ١٠٨تلِۡكَ ءَايََٰتُ ٱللَّه

Artinya: "Itulah ayat-ayat Alloh, Kami bacakan ayat-ayat 

itu kepadamu dengan benar; dan tiadalah Alloh berkehendak 

untuk menganiaya hamba-hamba-Nya." (QS. Ali Imron [3]: 108)
24

 

 

Nabi Shallallahu ‘alihi wa sallam pun melarang perbuatan 

kezholiman secara umum. Jabir bin Abdulloh radhiyallahu ‘anhu 

mengatakan bahwa Nabi Shallallahu ‘alihi wa sallam bersabda: 

                                                 
23

 Al-Qur’ān kemenag, 113:1-5. 
24
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Artinya: “Takutlah kamu dari berbuat kezholiman, karena 

sesungguhnya kezholiman itu kegelapan-kegelapan di hari 

kiamat.”
25 

 

5) Beranggapan negatif 

 

Artinya: "Dari sahabat ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, 

Rasulullah صلى الله عليه وسلمbersabda, “Beranggapan negatif adalah akhlak yang 

buruk.”
26

 

 

 asy-syu’m( yang artinya beranggapan negatif atau) الشُّؤْمُ 

beranggapan jelek merupakan akhlak yang buruk yang sepatutnya 

dihindari. Sebaliknya seseorang itu dituntut untuk selalu bersikap 

 yaitu beranggapan baik atau optimis. Hadits ini (at-tafa’ul) التَّفَاؤُلُ 

meskipun lemah tetapi maknanya benar. 

Sebagian ulama mengartikan asy-syu’m  lawan dari 

keberkahan. Seakan-akan Rasulullah صلى الله عليه وسلم mengatakan asy-

syu’m adalah su’ul khuluq (akhlak yang buruk) dan su’ul 

khuluq (akhlak yang buruk) adalah asy-syu’m itu sendiri, sehingga 

akhlak yang buruk merupakan lawan dari keberkahan. Di mana  

ada akhlak buruk maka disitu tidak akan dijumpai keberkahan. 

 

g) Solusi atau penanganan 

Perbuatan manusia akan dibalas setimpal oleh Allah SWT 

sesuai dengan apa yang telah mereka lakukan. Saatnya bagi ummat 

                                                 
25
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26
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Islam untuk meninggalkan sikap eksklusifisme dan fanatik kepada 

golongan tertentu karena ummat Islam saat ini sudah semakin cerdas 

ditambah lagi sarana informasi yang berkembang pesat, sehingga 

tidak ada alasan lagi bagi umat Islam untuk tidak mau mempelajari 

ajaran agamanya sendiri. Ikhlas dalam menjelaskan suatu 

permasalahan dengan niat supaya ummat beribadah kepada Allah 

dengan baik dan benar sesuai tuntunan Nabi Muhammad SAW dan 

para Sahabat Beliau.  

Berdakwah mengajak manusia kepada Allah dan Rasul-Nya 

agar selamat di dunia dan di akhirat, dengan penyertaan perubahan 

sikap dan perilaku yang juga dapat dijadikan rujukan dan diteladani 

bagi yang lain. Bukan mengajak manusia kepada dirinya, 

kelompoknya, golongannya atau kepentingannya, melainkan sesuai 

dengan apa yang telah diperintahkan oleh Yang Maha  Kuasa. 

Usaha untuk membentuk dan memelihara agar  perilaku buruk 

tidak berkembang, maka perlu disemai rasa dan kekuatan 

persaudaraan, sehingga setiap individu memeliki ikatan antara yang 

satu dengan yang lain. Islam telah mengajarkan prinsip-prinsip 

tersebut, sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi Muhammad saw.  

”Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa ingin 

dilapangkan rizqinya dan dipanjangkan umurnya, hendaknya ia 

menghubungkan tali kekerabatan."
27

 

Kemudian dijelaskan pula dalam firman Allah SWT  

                                                 
27

 HR. Bukhari 
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َ لَعَلهكُمۡ ترُحََُۡونَ   خَوَيۡكُمۡۚ وَٱتهقُواْ ٱللَّه
َ
صۡلحُِواْ بَيۡنَ أ

َ
  ١٠إنِهمَا ٱلمُۡؤۡمِنُونَ إخِۡوَة  فأَ

 

Artinya: ”Orang-orang beriman itu sesungguhnya 

bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara 

kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 

mendapat rahmat.”(QS. Al-Hujurat : 10)
28

 

 

Banyak sekali cara dan sikap yang diajarkan oleh Rasulullah 

kepada umatnya untuk berbuat baik dan meninggalkan hal-hal yang 

buruk. Seperti disebutkan dalam sabdanya :   

“Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa melepaskan 

kesusahan seorang muslim dari kesusahan dunia, Allah akan 

melepaskan kesusahannya pada hari kiamat; barangsiapa 

memudahkan seorang yang mendapat kesusahan, Allah akan 

memudahkan urusannya di dunia dan akhirat; dan barangsiapa 

menutupi (aib) seorang muslim, Allah akan menutupi (aibnya) di 

dunia dan Akhirat; dan Allah selalu akan menolong hambanya 

selama ia menolong saudaranya".
29

 

Adapun  penanganan yang biasa digunakan di pesantren untuk 

membentuk perilaku\ meminimalisir sifat su’ul khuluq para santri 

yaitu: 

1. Metode Nasehat (maw’dah)  

Maw’dah merupakan nasehat berupa peringatan atas 

kebenaran dan kebaikan dengan menggunakan perkataan yang 

dapat menyentuh hati serta dapat membangkitkan semangat 

                                                 
28
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untuk mengamalkan perkataan dari nasehat tersebut. 
30

 Dalam 

menerapkan metode maw’dah ini harus mengandung tiga unsur, 

yaitu: 

a. Mengandung penjelasan tentang kebenaran dan kebaikan 

yang harus dilakukan santri, seperti sopan santun, rajin 

dalam beramal serta tidak meninggalkan sholat dan 

berjamaah. 

b. Motivasi untuk selalu melakukan kebaikan.  

c. Peringatan tentang dosa atau bahaya yang muncul dari 

perilaku lakunya, ketika bernain game atau tidak. 

2. Metode Latihan dan Pembiasaan  

Merupakan metode penanganan dengan cara memberikan 

pengetahuan serta berbagai latihan tentang norma agama dan 

kemudian dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode Latihan dan pembiasaan yang diterapakan di pesantren 

biasanya diterapkan pada ibadah amaliyah, seperti kesopanan 

pada ustadz\pengurus dan kiai, sholat berjamaah, pergaulan 

dengan sesama santri dan sejenisnya. 

3. Metode Kedislipinan 

Dalam metode kedisiplinan ini identik dengan pemberian 

sangsi atau hukuman yang diberikan kepada orang yang 

melanggar aturan. Tujuan digunakannya metode kedisiplinan di 

pesantren yaitu untuk menciptakannya kesadaran santri 

                                                 
30

 Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar (Mesir: Maktabah Al-Qahirah), hlm. 404 
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bahwasanya perbuatan yang dilakukannya itu merupakan 

perbuatan yang tidak benar, sehingga ia tidak mengulagi 

kesalahannya lagi. Dalam metode kedisiplinan ini mendidik 

para santri agar patuh terhadap peraturan yang berlaku, apabila 

melanggar aturan tersebut biasanya ada sanksi tersendiri dari 

pihak pesantren yang diberikan kepada santri yang melanggar 

aturan tersebut. 

4. Metode Keteladanan  

Pada metode ini mengajarkan para santri agar dapat meniru 

keteladanan yang telah dicontohkan oleh para ustadz\penguurus  

dan kyai. Adanya metode ini mengharuskan para 

ustadz\pengurus dan kyai agar senantiasa memberikan contoh 

perilaku yang baik untuk para santri yang ketika bermain game 

mobile legends atau tidak , seperti menjaga lisan dari ucapan-

ucapan yang kasar dan kotor, menjauhi segala perbuatan yang 

dibenci oleh agama, memberikan keteladanan dalam 

menjalankan ibadah sehari-hari dan menjauhi sifat su’ul khuluq 

lain nya. Semakin tingginya tingkat konsistensi seorang 

ustadz\pengurus dan kyai dalam menjaga perilakunya maka 

semakin tinggi pula para santri untuk selalu mendengar 

ajarannya. 

Dengan mengetahui dampak su’ul khuluq (akhlak yang 

buruk) serta bahaya yang akan muncul darinya, mengakibatkan 

orang akan berusaha menjauhinya. Akhirnya orang tersebut 

akan terhindar dari berbagai macam perbuatan yang dapat 
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mencelakakan dirinya sendiri. Dengan demikian mengetahui 

ilmu akhlak secara ringkas atau seperti imi dapat diformulasikan 

sebagai ilmu yang bertujuan untuk memberi pedoman kepada 

manusia agar mengenal dan membedakan perbuatan yang baik 

atau yang buruk.  Tentu dengan memahami uraian tersebut 

santri yang telah mengetahuinya maka mestilah saling 

menghormati, menghargai antara satu dengan yang lain. Dengan 

meninggalkan sifat-sifat buruk yang terpendam dalam 

dirimasing-masing yang ketika bermain mobile legends atau 

selainya. Bangunlah sikap dan sifat baik sangka sehingga Allah 

SWT pun akan berbaik sangka dengan hambanya. 
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B. Hasil penelitian terdahulu 

 

Pertama, penelitian dari Reza Rosita Dewi, dengan judul Dampak 

Komunikasi Audio Visual Game Online Mobile Legends Dalam 

Penggunaan Bahasa Sisiwa Sekolah Dasar Di Dusun Junggrang 1 Rt 19 

Rw 005 Desa Patempuran Kecamatan Kalisat Tahun 2021. Meneliti 

bagimana dampak komunikasi audio visual game online mobile legends 

dalam penggunaan bahasa siswa sekolah dasar di dusun junggrang 1 rt 19 

rw 005 desa patempuran disebabkan karena kurangnya pemahaman serta 

menguasai permainan, sehingga ketika menghadapi lawan atau kawan 

player dewasa mereka kerap kali menerima ejekan yang menyinggung 

perasaan mereka, seperti, anj*ng, gobl*k, tol*l, n**b dan lain sebagainya. 

Dan sebagai bentuk pembelaan mereka juga menggunakann kata-kata 

tersebut sehingga terbiasanya mereka mengucapkan kata-kata tersebut 

menjadi suatu kebiasaan atau ciri khas dari player ketika on game dan 

Mengurangi dampak komunikasi audio visual game online mobile legend 

dalam penggunaan bahasa siswa sekolah dasar di Dusun Junggrang 1 RT 

19 RW 005 Desa Patempuran Kecamatan Kalisat seperti Memberi batasan 

waktu dalam penggunaan Hp pada anak bila bermain game mobile legend, 

Anak boleh bermain game bila dalam pengawasan orang tua, Fasilitas Hp 

boleh digunakan bila keperluan sekolah (daring) atau mengerjakan tugas-

tugas sekolah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas 10 anak sekolah dasar, 5 player 

dewasa, 3 orang tua, 1 pemilik Wif. Teknik pengumpulan data dalam 
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penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara,  dan Teknik 

perekaman dan pencatatan data.  Dalam penelitian tersebut diketahui 

persamaan penelitian yaitu sama-sama meniliti tentang komunikasi 

permainan mobile legends sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada 

informan atau objek penelitian. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Islamia Nanda,2023, 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo dengan 

judulKecanduan Game Online Dan Dampaknya Terhadap Akhlak Peserta 

Didik Di Madrasah Aliyah Negeri Luwu. Berdasarkan hasil penelitian 

terkait dampak kecanduan game online terhadap akhlak peserta didik 

sebagai berikut: a) Sering marah-marah, b) Tidak fokus mengikuti 

pembelajaran, c) berkata-kata kasar, d) berbohong ketika ingin membeli 

kuota internet dan terkait upaya pihak MAN Luwu dalam mengatasi 

dampak kecanduan game online terhadap peserta didik adalah Menegur 

dan memberikan peringatan, Menasehati serta memberikan arahan,  

melakukan pendekatan yang ditangani oleh guru BK, diberlakukan tata 

tertip perpoint terhadap peserta didik yang bermasalah, memberikan 

pemahaman tentang bahaya geme online di sela-sela pembelajaran dan 

selalu memberikan tugas PR agar peserta didik tidak fokus terhadap game 

online. 

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan fenomenologi dan 

pedagogis, Jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

mengkaji perspektif partisipan dengan multi strategi. Untuk mendapatkan 

data, peneliti ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data-data yang 
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diperlukan. Dari hasil penelitian tersebut akan didapatkan data dalam 

bentuk kata-kata. 

Dalam penelitian tersebut diketahui persamaan penelitian yaitu sama-

sama meniliti tentang game online (mobile legends) dan akhlaq sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada informan penelitian. 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Abdullah Said, 2023, 

mahasiswa Program Studi Bimbingan Dan Konseling Islam Jurusan 

Konseling Dan Pengembangan Masyarakat Fakultas Dakwah Uin Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dengan judul “Dampak Psikologis Dan 

Spiritual Pada Santri Abdi Ndalem Yang Mengalami Kecanduan Game 

Online” penulis meneliti bagaimana Dampak psikologis yang muncul 

terhadap empat santri abdi ndalem yang kecanduan game online mobile 

legends yaitu gangguan emosi, gangguan berpikir dan gangguan dalam 

berperilaku dan Dampak spiritual yang muncul terhadap empat santri abdi 

ndalem yang kecanduan game online mobile legends ini berupa seringnya 

mereka melaksanakan sholat subuh tidak pada waktunya dan kemudian 

mengqodho’ sholat subuh ketika mereka telah bangun dari tidurnya. 

Mereka juga tidak mengikuti kegiatan pesantren diwaktu subuh seperti 

pembacaan wirid dan pengajian kitab, serta Metode penanganan yang 

diterapkan berupa pemberian nasehat tentang nilai-nilai kebaikan yang 

harus dilakukan oleh seorang santri. Setelah diberikan nasehat, mereka 

dilatih dan dibiasakan untuk rajin dalam mengamalkan ibadah amaliyah 

pada kehidupan sehari-hari. Sedangkan untuk metode kedisiplinan ini baru 

akan diberlakukan apabila mereka kedapatan bermain game mobile 

legends lagi. 
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Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan penelitan kualitatif  

deskriptif guna melakukan penelitian ini penulis turun langsung ke 

lapangan (lokasi penelitian) untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 

kaitannya dengan permasalahan pada penelitian 

Dalam penelitian tersebut diketahui persamaan penelitian yaitu sama-

sama meniliti tentang santri dan game online (mobile legends) sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada komunikasi dan dakwah atau objek 

penelitian. 
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C. Alur pikir peneliti 

Alur pikir penelitian ini untuk menghubungkan atau menjelaskan 

secara panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Alur 

pemikiran penelitian ini dibangung dengan maksud melakukan tindakan 

penelitian. Pada penelitian ini akan digali mengenai studi analisis game 

mobile legend dapat merubah komunikasi dan akhlaq dalam dakwah santri 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

menurut Bogdan & Biklen, adalah salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku 

orang-orang yang diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat dan 

atau organisasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang dikaji 

dari sudut pandang yang utuh, komperehensif, dan holistik.
31

 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

Untuk lokasi penelitian ini adalah pondok pesantren al islami 

desa sumber mulyo kecamatan pesanggaran, kabupaten banyuwangi, 

jawa timur. 

C. Kehadiran peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sangat penting sekali. 

Peneliti sebagai perencana, mengumpulkan data dengan cara bertanya, 

meminta, mendengar, dan  mengambil data informasi, menganalisisdan 

melaporkan hasil penelitian.instrumen utam dalam pengumpulan data 

dan informasi ini adalah peneliti sendiri maka wajib hadir dan terjun 

langsung dilokasi penelitian. 
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 bambang sugono, metodologi penelitian hukum (jakarta : raja grafindo persada,1997).42 
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D. Informan penelitian 

Informan penelitian ini menitik beratkan pada subjek  penelitian 

dan orang –orang yang bisa didapatkannya informasi terkait 

implementasi su’ul khuluq dalam komunikasi dan dakwah santri di 

pondok pesantren al islami pesanggaran. Detail informan penelitian ini 

adalah kyai abdurrahman al jawi, kepala pondok, pengurus kemaman 

pondok dan para santri. 

E. Data dan sumber data 

Data dalam penelitian kualitatif adalah data dalam bentuk bukan 

angka. Data dapat berupa teks, dokumen, gambar, foto, artefak atau 

obyek-obyek lainnya yang diketemukan di lapangan selama melakukan 

penelitian dengan menggunakan penelitian kualitatif.
32

 Adapun data yang 

di perlukan yaitu: 

a). Data primer merupakan data yang dikumpulkan atau diperoleh 

peneliti dari sumber datanya secara langsung, pada informan peneliti 

dan lokasi peneliti. 

b). Data skunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

secara tidak langsung melalui media perantara,seperti halnya buku-

buku, media pondok seperti facebook,instragam dan blog. 

Sumber data adalah subjek penelitian, tempat data menempel 

pada sumber data, dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat dan 
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 moleong, lexy j, metode penelitian kualitatif, bandung: remaja rosdakarya,cet. Xiv. 2001 
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sebagainya.
33

 Berikut sumber data yang menjadikan acuan dalam 

masalah di atas: 

1. Sumber Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan 

informan. Informan disini adalah pengasuh pondok, kepala 

pondok, pengurus dan santri. 

2. Sumber data sekunder di peroleh dari media perantara atau tidak 

langsung seperti halnya sejarah singkat pondok pesantren al 

islami, peraturan pondok, keadaan santri dan sarana prasarana 

pondok. 

F. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah kegiatan yang dilakukan 

peneliti dalam melakukan penelitian untuk mengumpulkan data. Pada 

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 

1) Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang  sedang berlangsung.
34

 Teknik observasi 

yang dilakukan peneliti ialah dengan melakukan penelitian 

langsung, Maka dari itu, dalam penelitian ini menggunakan 

observasi partisipan yang nantinya peneliti akan terlibat secara 

langsung dengan kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang 

                                                 
33

 sugiyono, metode penelitian pendidikan kuantitatif, kualilatatif dan r&d, (bandung: alfabeta, 

2011), 15. 
34

 nana syaodih sukmadinata, metode penelitian pendidikan, (bandung: pt remaja rosdakarya, 

2005), 220. 



38 

 

 

diamati, dengan teknik observasi ini peneliti dimungkinkan melihat 

serta mengamati sendiri bagimana: 

a) perilaku santri ketika bermain game mobile legends  

 b) komunikasi dan dakwah santri kepada pengurus dan 

teman-temannya 

 c) perilaku santri ketika selain bermain dan berkomunikasi 

dengan pengurus dan teman-temannya   

2) Wawancara  

Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi untuk 

mengumpulkan berbagai informasi melalui metode tanya jawab 

antara peneliti dengan narasumber atau informan yang dianggap 

sudah memenuhi syarat atau relevan dengan penelitian.
35

 Peneliti  

dalam wawancara menggunakan teknik wawancara tidak 

terstruktur,  wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara 

yang bersifat bebas, artinya pada saat sesi wawancara 

pewawancara tidak perlu menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 

tersusun sistematis seperti wawancara terstruktur akan tetapi hanya 

inti dari pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada 

informan  penelitian, Informan yang akan diwawancarai dalam 

penelitian ini terdiri: 

 a. kepala pondok 
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Deddy Mulyana, “Metodologi Pnelitian Kualitatif” (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006), 

hlm. 180 
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 b. pengurus keamanan  

 c. santri yang bermain game mobile legends 

d. santri yang tidak bermain game mobile legends 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

menelusuri benda-benda tertulis seperti buku, dokumen-dokumen, 

jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul penelitian, Dalam 

metode ini data yang ingin digali melalui dokumentasi adalah 

struktur kepengurusan pondok pesantren al islami pesanggaran, 

sejarah tentang pondok pesantren al silami pesanggaran, jadwal 

kegiatan pondok, dokumentasi pelaksanaan kegiatan pondok 

pesantren. 

G. Analisis data 

Analisis data menggunakan metode penelitian kualitaif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskripsi dan 

cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna lebih di tonjolkan 

dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh, maka analisis yang 

digunakan adalah Mathew B Miles dan A. Michael Heberman sebagai 

berikut: 

a) Data reduction (pengurangan data) 
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Data yang telah diperoleh peneliti sangat banyak, untuk itulah 

direduksi dan dikurangi. Mereduksi berarti memilih, merangkum 

data yang berkaitan dengan masalah penelitian. Setelah data dipilih 

selanjutnya disederhanakan agar memberi kemudahan saat 

penampilan data. 

b) Data display (penyajian data) 

Pada penelitian kualitatif penyajian data merupakan kegiatan 

ketika sekumpulan informasi yang sudah disusun kemudian 

disajikan dalam bentuk teks naratif yang berbentuk catatan 

lapangan, grafik, matriks dan bagan. Penyajian data dalam 

penelitian ini didapatkan dari wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan informan penelitian yang kemudian dikembangkan 

dalam bentuk teks naratif yang didalamnya terdapat kesimpulan 

yang akan dibentuk 

c) Canclusion (kesimpulan) 

kesimpulan dalam penelitian ini mungkin dapat menjawab pada 

masalah penelitian, karena masalah penelitian kualitatif bersifat 

sementara. Pada penelitian ini kesimpulan dapat ditarik 

berdasarkan hasil observasi dan analisis data. Setelah semua 

dianalisis hasilnya lalu disajikan secara deskriptif. 
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H. Keabsahan data 

Untuk mengetahui keabsahan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi dalam melakukan penelitian. Triagulasi yaitu 

menggunakan beberapa sumber, metode, peneliti, dan sebuah teori yang 

digunakan dalam penelitian, Berikut ini adalah macam-macam dari 

triangulasi: 

Pertama, triangulasi sumber yaitu menguji keabsahan data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Kemudian dari sumber tersebut tidak bisa dirata-

ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 

dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana 

spesifik dari beberapa sumber data tersebut. Data tersebut kemudian 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan, yang 

selanjutnya akan diminta kesepakatan (member check) dengan beberapa 

sumber data tersebut. 

Kedua, triangulasi metode yaitu menguji keabsahan data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

metode yang berbeda. Misalnya data diperoleh denganobservasi, lalu 

dicek dengan wawancara dan dokumentasi. Apabila diterapkan tiga 

metode pengujian keabsahan data tersebut menghasilkan data yang 

berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan mana 

data yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 

pandangnya berbeda-beda. 
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I. Tahapan-tahapan penelitian 

Adapun tahap-tahap peneliti sebagai berikut:  

a) Menentukan Masalah dan Objek Penelitian 

Menenentukan masalah dan objek penelitian sebagai 

tahapan awal dari penelitian yang dilakukan peneliti, dalam 

memilih masalah peneliti harus mengfokuskan pada masalah 

yang ada di objek penelitian dengan mempertimbangkan fakta 

yang terjadi dilokasi penelitian dan jarak jangkauan peneliti. 

b) Studi Pendahuluan 

Meskipun sudah menentukan masalah yang diteliti 

sekaligus objek penelitian, dalam studi pendahuluan ini penulis 

mempertimbangkan lagi kemungkinan-kemungkinan yang akan 

terjadi terkait masalah dan objek yang akan diteliti apakah 

memungkinkan diteruskan atau tidak. Sehingga studi penelitian 

ini juga dimaksudkan agar informasi yang akan dicari oleh 

peneliti lebih mudah, tepat sasaran serta sesuai dengan 

keinginan atau kebutuhan yang diharapkan. 

c) Merumuskan Masalah 

Setelah menentukan masalah yang akan diteliti, objek 

penelitian dan informasi yang didapat pada studi pendahuluan. 

Selanjutnya peneliti merumuskan masalah apa saja yang akan 
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diteliti sehingga alur penelitian menjadi jelas,terarah dan sesuai 

dengan harapan. 

d) Memilih Pendekatan 

Dalam tahap ini penulis memilih pendekatan apa yang akan 

digunakan seperti metode atau cara yang akan digunakan, 

seperti sumber informan, sumber dimana dapat memperoleh 

data penelitian. Serta untuk menentukan alat pengumpulan data, 

analisis data dan keabsahan data yang akan digunakan. 

e) Menentukan dan Menyususn Instrumen  

Setelah mengetahui dengan pasti apa yang akan diteliti dan 

darimana data dapat diperoleh maka tahap selanjutnya adalah 

menentukan serta menyusun instrument sesuai dengan jenis data 

yang dibutuhkan. data tersebut dapat diperoleh dari kyai 

langsung, pengurus, serta santri dengan cara wawancara. 

f) Mengumpulkan Data 

Penulis mengumpulkan data penelitian sesuai yang 

diperoleh dari metode yang digunakan seperti wawancran dan 

observasi. Dalam tahap ini penulisi memerlukan kesungguhan 

dan ketelitian karena jika data yang dikumpulkan salah maka 

akan menarik kesimpulannya juga salah. 
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g) Menganalisis Data 

Setelah data penelitian terkumpul tahap selanjutnya yaitu 

menganalisis data. Dalam menganalisis data dibutuhkan 

ketentuan penulis dalam setiap jenis data yang diperoleh dan 

dianalisis sesuai dengan teknis analisis data. 

h) Menarik Kesimpulan 

Tahap ini adalah tahap terakhir dari kegiatan penelitian. 

Pekerjaan meneliti telah selesai untuk selanjutnya penulis 

tinggal menarik kesimpulan dari hasil pengelolaan data. 

i) Menyusun Laporan 

Kegiatan penelitian menuntut agar hasilnya disusun, ditulis 

dalam bentuk laporan penelitian agar hasilnya diketahuai orang 

lain serta prosedurnyapun diketahui orang lain pula sehingga 

dapat mengecek kebenaran pekerjaan penelitian tersebut. 

 

J. Sistematika penulisan 

Adapun sistematika penulisan ini sebagai bentuk penelitian untuk 

memudahkan peneliti dalam  menyelesaikan penulisan, yaitu: 

1) Bagian Awal Memuat Cover, Lembar persetujuan, Kata pengantar, 

Abstrak, Daftar isi. 

2) Bagian Inti Memuat Judul Penelitian, Latar Belakang Masalah, 

Fokus penelitian, Masalah Penelitian, Tujuan penelitian, Kegunaan 
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penelitian, Definisi istilah. Kajian pustaka berisikan tentang: 

Kajian teori, Penelitian terdahulu, Alur pikir peneliti. Metode 

Penelitian berisikan tentang : jenis penelitian, Lokasidan waktu 

penelitian, Kehadiran peneliti, informan penelitian, data dan 

Sumber data, Teknik pengumpulan data, keabsahan data, Analisis 

data, Tahapan-tahapan penelitian dan Sistematika penulisan. 

3) Bagian Akhir Memuat tentang Daftar Pustaka. 
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BAB IV 

PAPARAN DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Sejarah Pondok Pesantren al islami 

Pondok Pesantren Al Islami didirikan oleh K. Abdururohman 

pada tahun 2018 di Desa sumbermulyo, kecamatan pesanggaran, 

Kabupaten banyuwangi, Jawa Timur, ini dulunya lembaga panti 

asuhan hanya anak yatim piatu yang menetap disini, kemudian K 

Abdurrohman bersama istri yang memiliki visi untuk membentuk 

lembaga pendidikan Islam yang bisa mencetak kader-kader umat 

yang unggul dalam ilmu agama dan umum. Dibantu dengan sanak 

saudara akhirnya menjadi pondok pesantren. Pada awal berdirinya, 

pesantren ini memiliki jumlah santri yang terbatas dan fasilitas 

yang sederhana. 

 Perkembangan Awal (2015-2018) Pada masa-masa awal, 

Pondok Pesantren Al Islami hanya lembaga panti asuhan anak 

yatim piatu, memiliki satu bangunan utama yang digunakan untuk 

asrama dan kegiatan belajar mengajar. K. Abdurrohman dan 

beberapa saudara yang mengajar langsung anak yatim piatu yang 

terdiri dari saudara, kerabat atau pun tetangga  dengan metode yang 

sederhana, yaitu seperti mengajar membaca al quran, doa-doa dll., 

Hingga pada tahun(2018) Seiring bertambahnya 

jumlah anak-anak bukan hanya anak yatim piatu saja 

mulai dari tetangga, saudara luar banyuwangi pun masuk 
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kesini , panti asuhan ini mulai melakukan perubahan fisik 

menjadi pondok pesantren. Pada awal 2018,  dibangun 

asrama tambahan, gedung madrasah baru didirikan untuk 

menunjang kegiatan pendidikan formal, seperti gedung 

smp, ma, dan sebuah masjid yang lebih besar untuk 

menampung kegiatan ibadah dan pengajian.  

Selain itu, kurikulum pesantren juga diperluas. 

Selain fokus pada pengajaran ilmu-ilmu agama seperti 

akhlaq, hadis, fiqh, dan akidah, Pondok Pesantren Al 

Islami juga mulai mengajarkan ilmu-ilmu umum seperti 

matematika, sains, dan bahasa Inggris, sesuai dengan 

kebutuhan zaman. 

 Memasuki tahun 2019, Pondok Pesantren Al 

Islami mulai mengadopsi teknologi dalam proses 

pembelajarannya. Laboratorium komputer didirikan, dan 

akses internet disediakan untuk membantu santri dalam 

mencari referensi dan bahan belajar. Tetapi pada tahun 

itu juga pembangunan harus berhenti karena pandemi 

covid 19, beruntung beliau masih ada saudara yang 

membantu walaupun pada waktu itu adalah waktu yang 

sangat sulit dari ekonomi dan kehidupan , hingga selesai 

pembangunan lantai 2 itu kini berlanjut lantai 3.  

Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Fasilitas 

(2020-sekarang) Untuk terus meningkatkan kualitas 
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pendidikan, Pondok Pesantren Al Islami terus melakukan 

berbagai inovasi. Kurikulum diperbaharui sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Fasilitas 

pendidikan seperti perpustakaan, aula, fasilitas olahraga 

dan silat ditingkatkan untuk menunjang kegiatan belajar 

mengajar dan ekstrakurikuler. 

Kontribusi Sosial dan Keagamaan, Pondok 

Pesantren Al Islami aktif dalam berbagai kegiatan sosial 

dan keagamaan di masyarakat. Pesantren ini sering 

mengadakan pengajian rutin bersama masyarakat pada 

malam-malam tertentu, bakti sosial, pencak silat pagar 

nusa dan kegiatan pengajian PERDUNU (Perkumpulan 

Dukun Nusantara) oleh K. Abdurohman. 

Sejak didirikan pada tahun 2018 oleh K. 

Abdurohman, Pondok Pesantren Al Islami telah 

berkembang menjadi salah satu lembaga pendidikan 

Islam yang berpengaruh dipesanggaran. pesantren ini 

terus berusaha mencetak generasi muda yang berakhlak 

mulia dan berpengetahuan luas, serta mampu 

berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa.  

 

2. Letak Geografis 

Pondok Pesantren  Al Islami yang berada di wilayah 

Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten  Banyuwangi, Jawa 
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Timur. Lingkup wilayah pondok pesantren al islami 

mempunyai sejumlah batas tertentu, yang mencakup: 

Sebelah utara : Jl. sukomade 

Sebelah selatan : masjid yusuf 

Sebelah timur : lapangan sumbermulyo 

Sebelah barat : koramil 0825/11 pesanggaran 

 

 

3. Profil Pondok  

Nama Pesantren  : Al-islami 

Alamat   : jl. Sukomade 

Dusun             : Mulyosari 

 Desa   : Sumbermulyo 

Kecamatan  : Pesanggaran 

Kabupaten  : Banyuwang 

Provinsi     : Jawa Timur 

         Kode Pos  : 68488 

Telepon    : 085320562109 

Tahun Berdiri       : 2018  

 Nama Pendiri             :K.Abdurahman al jawi  

 Nama Yayasan             : Al-islami 

Ketua Yayasan             : Ahmad zamzuli 

 

 

 



50 

 

 

4. Sarana Dan Prasarana pondok pesantren al islami  

Berikut adalah fasilitas dan infrastruktur yang 

tersedia di pondok pesantren al islami; 

a. Masjid 

b. Ndalem  

c. Gedung asrama santri putra dan putri 

d. Gedung sekolah SMP dan MA 

e. Sarana Olahraga (lapangan sepak bola dan pencak 

silat) 

f. Peralatan hadroh 

g. Lab komputer 

h. Aula pondok pesantren 

i. Gudang 

j. Jemuran 

k. Dapur 

l. Meja 

m. Kursi 

n. Papan tulis 

 

  Fasilitas dan infrastruktur yang dimiliki oleh 

Pondok Pesantren al islami merupakan aset yang dimiliki 

lumayan lengkap oleh pondok pesantren umumnya. 

Fasilitas ini cukup lengkap, memenuhi kebutuhan 

pondok pesantren, dan menciptakan kenyamanan bagi 

pengurus dan santri. 
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5. Struktur Personalia Pondok Pesantren  

NAMA JABATAN 

K. Abdurahman Pengasuh 

Ahmad zamzuli Ketua Yayasan 

Nurul huda Sekretaris 

Zainudin  Bendahara 

Bagus setiaji Keamanan 

Heri siswanto Pendidikan 

Andre irawan Sarpras/Pembangunan 

Zainudin  Kepala Madin 

Khabib sharifudin Lurah Pondok 

Tabel 1.1 Struktur Personalia Pondok Pesantren  

 

 

6. Visi Dan Misi Pondok pesantren al islami  

 

a) Visi 

-Menjadi lembaga pendidikan Islam yang unggul 

dalam membentuk generasi berakhlak mulia, berilmu 

pengetahuan luas, dan bermanfaat bagi masyarakat 

b) Misi 
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- Menyelenggarakan pendidikan agama Islam yang 

mendalam berdasarkan ajaran Ahlussunnah wal 

Jama'ah. 

- Mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum dengan 

pendidikan agama untuk menghasilkan santri yang 

berkompeten dalam berbagai bidang. 

- Menanamkan nilai-nilai akhlak mulia dan etika 

Islam dalam kehidupan sehari-hari santri. 

- Menyediakan berbagai program ekstrakurikuler 

yang mengembangkan keterampilan santri, 

termasuk keterampilan praktis dan teknologi. 

- Aktif dalam kegiatan sosial dan kemasyarakatan, 

serta menumbuhkan jiwa kepedulian sosial di 

kalangan santri 

 

 

 

B.  Verifikasi Data Lapangan 

1. dampak positif bermain game mobile legends terhadap akhlaq, 

komunikasi dan dakwah santri pondok pesantren al islami 

sumbermulyo kecamatan pesanggaran 

 Hasil dari observasi yang telah dilakukan peneliti setelah 

terjun dilapangan ialah mengupas tuntas dampak bermain game 

mobile legend terhadap akhlaq, komunikasi dan dakwah santri 

pondok pesantren al isalami sumbermulyo kecamatan 
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pesangggaran banyuwangi. Setelah melakukan penelitian dan 

perolehan data dilapangan dengan berbagai teknik pengumpulan 

data yaitu observasi, wawancara dengan berbagai pihak dan 

dokumentasi dengan mulai data umum sampai data yang spesifik, 

berikut pernyataan Sulton. 

”jadi gini main Mobile Legends itu juga dapat memberikan 

pengaruh positif, seperti kerja sama dan kejujuran di kalangan 

santri, jika dikelola dengan baik. Dalam game ini, setiap orang 

harus bekerja sama dengan anggota tim untuk mencapai tujuan 

bersama, seperti mengalahkan tim lawan atau mempertahankan 

wilayah. Ini mengajarkan santri pentingnya kolaborasi, saling 

percaya, dan menghargai peran masing-masing anggota tim."
36

 

 

Pendapat tersebut dijelaskan bahwa game mobile legends 

mempunyai sisi positif, Selain itu, permainan ini juga menuntut 

kejujuran dalam menjalankan strategi tim dan berinteraksi dengan 

pemain lain. Santri yang jujur akan lebih cenderung menjaga etika 

bermain, seperti tidak berbuat curang atau berkata kasar kepada 

lawan. Dengan bimbingan yang tepat dari pesantren, nilai-nilai 

kerja sama dan kejujuran yang dipelajari dari game ini bisa 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan kegiatan pesantren, 

sehingga memperkuat karakter santri secara keseluruhan. 

Ada beberapa contoh nyata juga yang mana bermain game 

mobile legends dapat membantu  santri menjadi lebih sabar dan 

tekun dalam menghadapi tantangan seperti bagus bahwa 

                                                 
36

 Sulton, Wawancara, Pesangaran, 28 Juli 2024 
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" wong cuman game, kalah menang biasa, lek 

menang alhamdulilah lek  kalah yo wes berarti harus 

lebih baik lagi mainnya"
37

    

Sikap sabar bagus ini bisa diterapkan dalam kehidupan nyata 

ketika menghadapi kegagalan atau tantangan lain, baik dalam 

belajar, dakwah, atau kegiatan sehari-hari di pesantren, dan Mobile 

Legends juga permainan yang menuntut pemain untuk terus belajar 

dan berlatih agar dapat meningkatkan keterampilan mereka, seperti 

menguasai berbagai karakter, memahami taktik baru, dan 

beradaptasi dengan strategi lawan. Santri yang bertekad untuk 

menjadi pemain yang lebih baik harus sabar dalam berlatih dan 

memperbaiki diri. Ini mengajarkan mereka bahwa keterampilan 

dan kesuksesan tidak bisa dicapai secara instan, tetapi 

membutuhkan usaha yang konsisten dan tekun. 

Dalam konteks bermain Mobile Legends juga, santri dapat 

belajar berkomunikasi dengan baik dalam tim melalui beberapa 

aspek penting seperti yang di jelaskan khabib 

"game ini  juga kan ada fitur komunikasi, seperti chat teks, 

voice chat, dan ping (tanda visual) yo bisa untuk memberikan 

instruksi, peringatan, atau strategi kepada timnya . Santri belajar 

menggunakan fitur-fitur ini secara efektif untuk menyampaikan 

pesan dengan jelas dan cepat. Misalnya, mereka mungkin 
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menggunakan ping untuk menandai musuh yang bersembunyi, atau 

menggunakan chat untuk merencanakan serangan bersama."
38

 

Dalam permainan yang cepat dan dinamis ini, komunikasi 

yang efektif adalah kunci keberhasilan. Santri belajar untuk 

berkomunikasi secara ringkas, langsung ke inti masalah, dan tepat 

waktu. Mereka juga belajar untuk mendengarkan dan merespons 

dengan cepat terhadap informasi yang diberikan oleh rekan setim. 

Ini membantu mengembangkan keterampilan dalam memberikan 

instruksi yang jelas dan bekerja dalam tekanan waktu. 

bermain Mobile Legends juga dapat membantu santri dalam 

memperluas jaringan sosial mereka, karena itu game mobile 

legends memiliki fitur multiplayer yang memungkinkan pemain 

berinteraksi dengan orang lain secara online. Berikut contoh yang 

akan di jelaskan oleh huda tentang bagaimana bermain Mobile 

Legends bisa memperluas jaringan sosial santri 

"Dalam Mobile Legends, santri bisa membentuk tim atau 

squad dengan teman-teman atau pemain lain yang mereka temui 

dalam game. Misalnya, seorang santri yang awalnya bermain solo 

bisa diundang bergabung dalam tim santri lain karena performa 

yang baik atau suapaya lebih akrab dan akur. Ini membuka 

kesempatan untuk berkenalan lebih jauh, bahkan bisa berlanjut ke 

pertemanan di luar game, seperti dilingkungan  pondok atau pun 

di sosial media yang lain"
39

. 
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 Khabib, Wawancara, Pesangaran, 28 Juli 2024 
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Di sisi lain Game Mobile Legends dapat digunakan oleh 

santri sebagai media untuk menyebarkan nilai-nilai Islam dengan 

berbagai cara yang kreatif dan relevan bagi komunitas 

pemain.sebagai halnya  Santri dapat menunjukkan perilaku Islami 

yang baik saat bermain, seperti menjaga adab dalam 

berkomunikasi, tidak menggunakan kata-kata kasar, dan 

memberikan contoh dalam bersikap sportif. Dengan menjadi 

pemain yang selalu menghargai lawan dan rekan tim, santri dapat 

menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam, seperti akhlak yang baik, 

dapat diterapkan di mana saja, termasuk dalam game, Selaras 

dengan wawancara bersama  andre yang menyetujui hal ini 

"jelas bisa, Santri dapat menggunakan nickname atau status 

profil dalam game yang menyebarkan pesan positif atau nilai-nilai 

Islam, seperti menggunakan kata-kata inspiratif atau ayat-ayat Al-

Qur’an. Hal ini mungkin sederhana, tetapi dapat menjadi 

pengingat bagi pemain lain tentang nilai-nilai yang baik,dan santri 

bisa berbagi hadiah atau skin dengan teman-temannya sambil 

menyampaikan niat sedekah atau sebagai bentuk kebaikan, sesuai 

ajaran Islam tentang berbagi rezeki. Hal ini dapat diikuti dengan 

pesan yang menginspirasi pemain lain untuk melakukan hal yang 

sama."
40

 

Dari hasil wawancara ini semua sudah menjelaskan tentang 

dampak positif bermain game mobile legends dalam segi akhlaq, 
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komunikasi dan dakwah santri pondok pesantren al islami 

sumbermulyo kecamatan pesangggaran. 

 

2. dampak negatif bermain game mobile legends terhadap akhlaq, 

komunikasi dan dakwah santri pondok pesantren al islami 

sumbermulyo kecamatan pesanggaran 

 Di sisi lain Game mobile legends dapat memberikan 

dampak negatif. Saat ini banyak santri yang telah memainkan game 

mobile legends sehingga dampaknya justru sangat merugikan 

melebihi dampak positifnya. Adapun hasil penelitian mengenai 

dampak negatif bermain game mobile legend terhadap akhlaq, 

komunikasi dan dakwah santri pondok pesantren al isalami 

sumbermulyo kecamatan pesangggaran banyuwangi.Sebagaimana 

yang dikatakan tegar 

 "Menurut saya, bermain Mobile Legends bisa berdampak 

buruk, karena bisa membuat emosi kalau tidak dikendalikan, dan 

bisa memengaruhi akhlak kita, Ya, misalnya, ada santri-santri  

yang jadi lebih mudah marah kalau kalah atau merasa ditekan 

dalam permainan. Kadang, hal ini bisa terbawa ke kehidupan 

sehari-hari, jadi lebih cepat tersinggung atau berkata kasar. Kalau 

tidak hati-hati, bisa mengurangi rasa sabar dan mempengaruhi 

cara kita berbicara dengan orang lain".
41

 

Banyak santri juga menyadari bahwa suasana kompetitif 

dalam Mobile Legends kadang-kadang memicu emosi negatif 
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seperti marah atau frustrasi. Mereka melihat bahwa ini bisa 

berdampak pada cara mereka berbicara dan berinteraksi dengan 

orang lain di pondok, terkadang menjadi lebih mudah tersinggung 

atau kurang sabar, juga Beberapa santri juga memperhatikan bahwa 

terlalu banyak waktu yang dihabiskan untuk bermain game dapat 

mengganggu disiplin mereka dalam menjalankan tugas-tugas 

harian di pesantren, seperti shalat berjamaah, belajar, atau 

menghafal Al-Qur'an. Mereka mungkin melihat ini sebagai 

tantangan yang perlu diatasi untuk menjaga akhlak dan tanggung 

jawab sebagai santri, Kekhawatiran Terhadap Pengaruh 

Lingkungan:* Santri mungkin juga khawatir bahwa interaksi 

dengan pemain lain dalam game, yang mungkin berasal dari 

berbagai latar belakang, bisa memperkenalkan mereka pada bahasa 

atau perilaku yang kurang pantas, yang bisa mempengaruhi adab 

mereka. Ada kemungkinan bahwa mereka melihat perlunya lebih 

berhati-hati dalam memilih teman bermain dan bagaimana 

berperilaku online, seperti perkatan galang 

"Iya, saya melihat beberapa santri jadi kurang disiplin, 

terutama dalam menjalankan ibadah atau belajar. Kadang, mereka 

terlambat shalat berjamaah atau tidak fokus saat mengaji karena 

terlalu sering main game. Ini memang jadi tantangan, karena 

kalau terlalu asyik main, kita bisa lupa waktu,interaksi dengan 

pemain lain kadang bisa menjadi masalah. Kita berhadapan 

dengan banyak orang yang mungkin tidak selalu menggunakan 

bahasa yang baik. Jika tidak berhati-hati, kita bisa terbawa untuk 
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menggunakan kata-kata yang tidak pantas, dan itu jelas tidak baik 

untuk akhlak kita"
42

. 

 

Santri yang sering bermain Mobile Legends mungkin 

terbiasa dengan bahasa atau istilah yang digunakan dalam game, 

yang kadang-kadang bisa kasar atau tidak sesuai dengan norma 

pesantren. Ini bisa terbawa ke dalam cara mereka berbicara dengan 

teman-teman, bahkan ustadz atau penggurus, meskipun tanpa 

disadari, Permainan yang kompetitif dapat mempengaruhi sikap 

santri dalam berkomunikasi. Mereka bisa menjadi lebih agresif 

atau mudah tersinggung ketika berinteraksi, baik dalam permainan 

maupun di luar itu. Ini bisa membuat komunikasi dengan teman 

atau guru menjadi kurang sopan atau lebih emosional, Terlalu 

banyak waktu yang dihabiskan untuk bermain game dapat 

mengurangi waktu yang seharusnya digunakan untuk berinteraksi 

secara langsung dengan teman atau berpartisipasi dalam kegiatan 

pondok. Ini bisa menyebabkan jarak dalam hubungan antar santri 

atau antara santri dan ustadz/ustadzah, yang dapat memengaruhi 

kualitas komunikasi dan kedekatan mereka, berikut wawancara 

dengan hafidz yang sesuai penjelasan di atas 

"Menurut saya, bermain Mobi le Legends memang bisa 

mempengaruhi cara berkomunikasi, terutama kalau mainnya 

terlalu sering walaupun cuman sehari hp di berikan tapi santri 

sangat antusias sekali. Kadang-kadang, kita jadi terbawa suasana 
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dari game ke kehidupan nyata, Misalnya, di dalam game, kita 

sering pakai kata-kata yang mungkin kasar atau lebih tegas, 

apalagi saat situasinya tegang. Kalau kita terlalu sering main, 

gaya bicara seperti itu bisa terbawa ke cara kita ngomong sama 

teman-teman atau bahkan ustadz/pengurus. Tanpa sadar, kita bisa 

jadi kurang sopan atau lebih mudah tersinggung."
43

 

 

pengaruh Mobile Legends terhadap semangat santri dalam 

menyebarkan ajaran Islam atau dakwah bergantung pada seberapa 

baik santri tersebut bisa mengelola waktunya, serta seberapa kuat 

komitmen mereka terhadap dakwah. Penting bagi santri untuk 

selalu ingat bahwa dakwah adalah salah satu tugas utama mereka, 

dan hiburan seperti bermain game seharusnya tidak mengganggu 

tujuan tersebut, Santri yang terlalu sering bermain Mobile Legends 

mungkin mengalami penurunan fokus dalam kegiatan dakwah. 

Waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar agama, menghafal 

Al-Qur'an, atau berdiskusi tentang ajaran Islam bisa berkurang 

karena tersita oleh permainan. Akibatnya, semangat untuk 

menyebarkan ajaran Islam kepada teman-teman juga bisa menurun,  

 

Terlalu banyak waktu yang dihabiskan untuk bermain game 

bisa membuat santri kurang berpartisipasi dalam kegiatan 

keagamaan di pesantren walaupun libur , seperti halaqah, majelis 

ilmu, atau pengajian. Jika ini terjadi, semangat dan motivasi 
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mereka untuk menyebarkan ajaran Islam mungkin juga akan 

terpengaruh, Permainan yang kompetitif seperti Mobile Legends 

kadang-kadang dapat memicu emosi negatif, seperti marah atau 

frustasi. Jika tidak dikelola dengan baik, hal ini bisa memengaruhi 

akhlak santri, dan pada gilirannya, bisa mengurangi keefektifan 

mereka dalam berdakwah. Dakwah yang disampaikan dengan 

emosi atau tanpa ketenangan dan kesabaran mungkin tidak akan 

efektif. 

Peneliti juga menanyakan pada pengurus pondok terkait 

dampak negatif bermain game mobile legends terhadap dakwah 

santri pondok pesantren al islami sumbermulyo kecamatan 

pesanggaran. Berikut pernyataan andre. 

"Menurut saya, bermain Mobile Legends bisa berdampak 

pada semangat dakwah, tergantung bagaimana kita mengatur 

waktu dan prioritas. Jika terlalu sering main, bisa saja semangat 

dakwah jadi menurun,kalau kita terlalu fokus pada permainan, 

waktu untuk berdakwah atau ikut kegiatan keagamaan jadi 

berkurang. Misalnya, ada teman-teman yang lebih memilih main 

game daripada mengikuti pengajian atau halaqah. Akibatnya, 

semangat mereka untuk menyebarkan ajaran Islam juga berkurang 

karena kurang terlibat dalam kegiatan keagamaan."
44

 

Namun, tidak semua pengaruhnya negatif. Beberapa santri 

mungkin tetap bisa menjaga semangat dakwah mereka meskipun 

bermain game, dengan cara mengatur waktu bermain dan 
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memastikan bahwa prioritas utama mereka tetap pada kegiatan 

keagamaan dan dakwah. 

3. penanganan dampak negatif dari bermain Mobile 

Legends di kalangan santri 

Mengurangi atau penanganan dampak negatif dari bermain 

Mobile Legends di kalangan santri adalah salah satu tujuan 

penelitian ini yaitu memerlukan pendekatan yang seimbang dan 

bijaksana. Berikut beberapa solusi yang mungkin dapat diterapkan: 

a. Pengaturan Waktu yang Ketat 

Salah satu solusi yang paling efektif adalah dengan 

menetapkan batasan waktu bermain. Santri perlu diajarkan 

untuk mengatur waktu dengan baik, sehingga permainan tidak 

mengganggu waktu belajar, ibadah, atau aktivitas dakwah. 

Mungkin bisa diterapkan aturan khusus di pondok yang 

mengizinkan bermain game hanya pada waktu tertentu, 

misalnya setelah semua kewajiban harian selesai. Observasi 

tersebet sesuai dengan wawancara dengan awi 

 "Menurut saya, salah satu solusi terbaik adalah dengan 

mengatur waktu bermain. Kalau kita punya jadwal yang jelas 

kapan boleh bermain dan kapan harus belajar atau beribadah, 

dampaknya bisa lebih terkontrol. Pengaturan waktu sangat 

penting. Kalau kita tidak mengatur waktu dengan baik,dan  kita 

bisa lupa waktu dan akhirnya mengorbankan kegiatan yang 

lebih penting, seperti shalat atau mengaji. Dengan jadwal yang 
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jelas, kita bisa menikmati game tanpa melupakan kewajiban 

kita sebagai santri.''.
45

 

 

 b. Pendidikan tentang Dampak Negatif 

Memberikan pemahaman kepada santri tentang dampak 

negatif dari bermain game secara berlebihan bisa sangat 

membantu. Ini bisa dilakukan melalui ceramah atau diskusi 

bersama ustadz/pengurus. Jika santri menyadari 

konsekuensinya, mereka akan lebih termotivasi untuk bermain 

game dengan bijak, Seperti yang disampaikan oleh teguh, 

bahwa: 

"Menurut saya, memberikan pemahaman kepada santri 

tentang dampak negatif dari bermain game terlalu lama juga 

penting. Kalau kita tahu risiko dan dampaknya, kita akan lebih 

berhati-hati dalam bermain. Ustadz dan ustadzah bisa sering 

memberikan nasihat atau ceramah tentang hal ini."
46

 

c.  Alternatif Kegiatan yang Menarik 

Menyediakan kegiatan alternatif yang menarik seperti 

olahraga, seni, atau kegiatan keagamaan yang interaktif bisa 

mengurangi ketergantungan santri pada game. Jika santri terlibat 

dalam aktivitas yang positif dan menyenangkan, mereka 

mungkin tidak terlalu tergoda untuk bermain game sepanjang 

waktu, Peneliti juga menanyakan penanganan dampak negatif 
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dari bermain Mobile Legends di kalangan santri. Berikut 

pernyataan nugroho 

"Kalau ada kegiatan lain yang menarik, seperti olahraga, 

seni, atau kegiatan keagamaan yang interaktif, santri mungkin 

tidak akan terlalu sering bermain game. Saya sendiri merasa 

lebih senang mengikuti kegiatan seperti futsal atau diskusi 

keagamaan daripada terus-terusan main game".
47

 

d. Pengawasan dan Bimbingan dari Ustadz/pengurus 

Pengawasan dari ustadz/ustadzah sangat penting. Mereka 

bisa memberikan bimbingan dan nasihat tentang penggunaan 

waktu yang baik. Selain itu, mereka juga bisa memantau apakah 

ada santri yang mulai berlebihan dalam bermain game dan 

memberikan arahan untuk kembali fokus pada tugas utama 

sebagai santri, Peneliti terlebih dulu bertanya pada kepala 

pondok terkait Pengawasan dan Bimbingan dari 

Ustadz/pengurus. Berikut pernyataan khabib 

"pengawasan sangat penting. Ustadz dan pengurus bisa 

memantau dan memberikan bimbingan, terutama jika ada santri 

yang mulai kecanduan game. Mereka juga bisa membantu 

mengingatkan kita untuk tetap fokus pada tugas utama kita 

sebagai santri, yaitu belajar dan berdakwah"
48

. 

e. Penguatan Spiritual 
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Penguatan aspek spiritual melalui kegiatan seperti 

pengajian, dzikir bersama, dan hafalan Al-Qur'an bisa 

meningkatkan kesadaran santri akan pentingnya menjaga akhlak 

dan tanggung jawab mereka. Dengan spiritualitas yang kuat, 

santri akan lebih mampu mengendalikan diri dan tidak mudah 

terpengaruh oleh permainan, Hal ini juga dijelaskan juga oleh 

idris. menyampaikan bahwa 

"Kalau kita rajin ikut pengajian, dzikir, atau hafalan Al-

Qur'an, spiritualitas kita akan lebih kuat, sehingga lebih mudah 

mengendalikan diri dan tidak mudah terpengaruh oleh game. 

Dengan iman yang kuat, kita bisa tetap menjaga akhlak dan 

tanggung jawab meskipun bermain game"
49

. 

f. Penggunaan Game sebagai Media Dakwah 

Daripada memandang game sepenuhnya negatif, santri 

bisa diarahkan untuk memanfaatkan game sebagai media 

dakwah. Misalnya, mereka bisa membuat konten dakwah yang 

kreatif atau mengajak teman-teman di dalam game untuk 

berdiskusi tentang ajaran Islam. Dengan cara ini, bermain game 

juga bisa menjadi kegiatan yang positif, Hal ini juga selurus 

dengan pernyataan bagas 

 "Daripada hanya bermain untuk hiburan, kita bisa 

memanfaatkan game untuk berdakwah. Misalnya, kita bisa 

mengajak teman-teman di dalam game untuk berdiskusi tentang 

ajaran Islam atau membuat konten dakwah yang kreatif. Seperti 
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abi azkakia seorang  youtuber atau selebgram yang bermain 

game dengan dakwah.  Dengan cara ini, bermain game bisa 

jadi kegiatan yang positif".
50

 

Hasil wawancara ini menunjukkan bagaimana seorang santri 

bisa memberikan solusi yang konstruktif untuk mengurangi 

dampak negatif bermain game di kalangan santri, dengan 

mengedepankan pengaturan waktu, pendidikan, dan penguatan 

spiritual, Solusi untuk mengurangi dampak negatif bermain Mobile 

Legends di kalangan santri harus mencakup pengaturan waktu, 

pendidikan, penyediaan alternatif kegiatan, pengawasan, dan 

penguatan spiritual. Dengan pendekatan yang seimbang, santri bisa 

tetap menikmati hiburan tanpa melupakan tanggung jawab mereka 

sebagai pelajar dan penyebar ajaran Islam. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Dari temuan hasil penelitian di Pondok pesantren al islami 

sumbermulyo Kecamatan pesanggaran Kabupaten Banyuwangi mengenai 

dampak bermain game mobile legend terhadap akhlaq, komunikasi dan 

dakwah santri pondok pesantren al isalami sumbermulyo kecamatan 

pesanggaran banyuwangi, peneliti akan membahas hasil wawancara dan 

observasi sebagai berikut: 

1. dampak positif bermain game mobile legends terhadap akhlaq, 

komunikasi dan dakwah santri pondok pesantren al islami 

sumbermulyo kecamatan pesanggaran 

Temuan dari pembahasan mengenai dampak positif bermain game 

Mobile Legends terhadap akhlak, komunikasi, dan dakwah santri Pondok 

Pesantren Al Islami Sumbermulyo, Kecamatan Pesanggaran yakni 

sebagian telah di jelaskan di awal tetapi adakalanya lebih mendalam 

sebagai berikut: 

a. Dampak Positif terhadap Akhlak 

Bermain game Mobile Legends dapat memberikan dampak 

positif signifikan terhadap akhlak santri jika dikelola dengan baik. 

Game ini memerlukan keterampilan kerja sama, kejujuran, 

kesabaran, dan ketekunan—semua nilai yang penting dalam 

pengembangan karakter santri. 
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1) Kerja Sama dan Kolaborasi 

Dalam Mobile Legends, setiap pemain bergabung dalam tim 

dengan tujuan bersama: mengalahkan tim lawan atau 

mempertahankan wilayah. Kemenangan dalam game ini sangat 

bergantung pada kerja sama yang efektif antara anggota tim. 

Santri yang terlibat dalam permainan ini belajar pentingnya 

kolaborasi, saling percaya, dan menghargai kontribusi masing-

masing anggota tim. Konsep kerja sama ini tidak hanya berlaku 

dalam game, tetapi juga bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, termasuk dalam kegiatan pesantren seperti kerja kelompok, 

diskusi, dan proyek bersama. Jika santri dapat menerapkan 

prinsip kerja sama ini, mereka akan lebih mampu menghadapi 

tantangan dalam kehidupan nyata dengan semangat tim yang 

kuat. 

2) Kejujuran dalam Bermain 

 Mobile Legends menuntut kejujuran dalam menjalankan 

strategi tim dan berinteraksi dengan pemain lain. Santri yang 

terampil dalam game ini harus mampu menjaga etika bermain 

dengan tidak melakukan kecurangan dan tidak menggunakan 

kata-kata kasar kepada lawan. Hal ini mencerminkan nilai-nilai 

kejujuran dan integritas yang penting dalam ajaran Islam. Dengan 

bimbingan yang tepat dari pesantren, nilai-nilai ini bisa diperkuat 

dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Santri yang jujur 
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dalam game akan lebih cenderung berperilaku etis di luar game, 

memperkuat karakter mereka secara keseluruhan. 

3) Kesabaran dan Ketekunan 

Mobile Legends sering kali menghadapi situasi kemenangan 

dan kekalahan. Santri belajar untuk menghadapi kekalahan 

dengan sikap sabar dan terus berusaha memperbaiki diri. Sikap 

ini sangat berharga dalam kehidupan nyata ketika menghadapi 

kegagalan atau tantangan lainnya, baik dalam belajar, dakwah, 

maupun aktivitas sehari-hari di pesantren. Permainan ini 

mengajarkan santri bahwa keterampilan dan kesuksesan tidak 

bisa dicapai secara instan; mereka memerlukan usaha yang 

konsisten dan ketekunan. Sikap ini membantu santri untuk tetap 

fokus dan terus berusaha meskipun menghadapi berbagai 

kesulitan. 

b. Dampak Positif terhadap Komunikasi 

Komunikasi yang efektif adalah kunci kesuksesan dalam Mobile 

Legends, dan hal ini dapat memperbaiki keterampilan komunikasi 

santri dalam kehidupan sehari-hari. 

1) Penggunaan Fitur Komunikasi 

Mobile Legends menyediakan berbagai fitur komunikasi, 

seperti chat teks, voice chat, dan ping (tanda visual). Fitur-fitur 

ini memungkinkan santri untuk berlatih menyampaikan instruksi, 

peringatan, dan strategi kepada tim mereka dengan cara yang 
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jelas dan tepat waktu. Misalnya, mereka dapat menggunakan chat 

untuk merencanakan serangan atau menggunakan ping untuk 

menandai musuh yang bersembunyi. Melalui penggunaan fitur-

fitur ini, santri belajar untuk berkomunikasi secara ringkas dan 

langsung ke inti masalah, serta mendengarkan dan merespons 

informasi dari rekan setim dengan cepat. 

2) Keterampilan Berkomunikasi di Bawah Tekanan 

Dalam permainan yang cepat dan dinamis seperti Mobile 

Legends, komunikasi yang efektif sangat penting untuk 

keberhasilan tim. Santri belajar berkomunikasi dengan cepat dan 

efisien, serta membuat keputusan yang tepat dalam situasi yang 

penuh tekanan. Keterampilan ini tidak hanya berguna dalam 

permainan, tetapi juga dalam situasi sehari-hari di pesantren dan 

dalam interaksi sosial mereka. Kemampuan untuk memberikan 

instruksi yang jelas dan bekerja dengan baik dalam tim di bawah 

tekanan akan sangat berharga dalam kegiatan pesantren dan 

kehidupan profesional mereka di masa depan. 

c. Dampak Positif terhadap Dakwah 

Game Mobile Legends juga dapat digunakan sebagai media 

untuk dakwah dan menyebarkan nilai-nilai Islam secara kreatif dan 

relevan. 

1) Memperluas Jaringan Sosial 
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Mobile Legends memiliki fitur multiplayer yang 

memungkinkan pemain untuk berinteraksi dengan orang lain 

secara online. Santri dapat membentuk tim atau squad dengan 

teman-teman atau pemain lain yang mereka temui dalam game. 

Melalui interaksi ini, santri memiliki kesempatan untuk 

memperluas jaringan sosial mereka, baik di lingkungan pesantren 

maupun di luar game. Misalnya, seorang santri yang bermain solo 

bisa diundang bergabung dengan tim santri lain atau membentuk 

hubungan persahabatan di luar game, seperti di lingkungan sosial 

pesantren atau media sosial. Hal ini membuka peluang bagi santri 

untuk membangun hubungan yang lebih luas dan memperkuat 

jaringan sosial mereka. 

2) Penyebaran Nilai-nilai Islam 

  Mobile Legends dapat menjadi platform untuk menyebarkan 

nilai-nilai Islam dengan cara yang kreatif. Santri dapat 

menunjukkan perilaku Islami yang baik selama bermain game, 

seperti menjaga adab dalam berkomunikasi, tidak menggunakan 

kata-kata kasar, dan bersikap sportif. Mereka juga dapat 

menggunakan nickname atau status profil dalam game untuk 

menyebarkan pesan positif atau nilai-nilai Islam. Misalnya, 

menggunakan kata-kata inspiratif atau ayat-ayat Al-Qur’an dalam 

profil game bisa menjadi pengingat bagi pemain lain tentang 

nilai-nilai yang baik. Selain itu, santri bisa berbagi hadiah atau 

skin dengan teman-temannya dengan niat sedekah atau sebagai 
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bentuk kebaikan, sesuai ajaran Islam tentang berbagi rezeki. 

Tindakan ini dapat menginspirasi pemain lain untuk melakukan 

hal yang sama, memperkuat pesan positif dalam komunitas game. 

Secara keseluruhan, bermain Mobile Legends dapat memberikan 

dampak positif terhadap akhlak, komunikasi, dan dakwah santri Pondok 

Pesantren Al Islami Sumbermulyo jika dikelola dengan bijaksana. Dengan 

prinsip kerja sama, kejujuran, kesabaran, dan ketekunan yang diterapkan 

dalam game, santri dapat mengembangkan karakter mereka dengan baik. 

Keterampilan komunikasi yang diperoleh dari penggunaan fitur-fitur 

dalam game dapat membantu santri dalam berinteraksi secara efektif di 

kehidupan nyata. Selain itu, penggunaan game sebagai media dakwah 

memungkinkan santri untuk menyebarkan nilai-nilai Islam dan 

memperluas jaringan sosial mereka secara kreatif. Dengan bimbingan dan 

pengelolaan yang tepat, game Mobile Legends dapat menjadi alat yang 

bermanfaat dalam pengembangan karakter dan penyebaran pesan positif di 

kalangan santri. 

2. dampak negatif bermain game mobile legends terhadap akhlaq, 

komunikasi dan dakwah santri pondok pesantren al islami 

sumbermulyo kecamatan pesanggaran 

a. Dampak Negatif Terhadap Akhlak Santri 

1) Pengaruh Emosional yang Buruk 

a) Munculnya Emosi Negatif 
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Salah satu dampak negatif utama dari bermain Mobile 

Legends adalah munculnya emosi negatif seperti marah, frustrasi, 

dan kecewa. Game ini, seperti banyak permainan kompetitif 

lainnya, menuntut keterlibatan emosional yang tinggi. Ketika 

santri mengalami kekalahan atau tekanan dalam permainan, 

mereka bisa menjadi sangat emosional. Emosi ini sering kali 

terbawa ke kehidupan nyata, yang membuat santri lebih mudah 

tersinggung dan cepat marah. 

Dalam kehidupan sehari-hari di pondok, perubahan emosi ini 

dapat mengganggu suasana harmonis dan kebersamaan. Santri 

yang biasanya tenang dan sabar mungkin mulai menunjukkan 

sikap yang lebih agresif atau kasar, baik dalam interaksi dengan 

teman sebaya maupun dengan ustadz atau pengurus pesantren. 

Emosi negatif ini juga bisa mempengaruhi cara mereka berbicara 

dan bertindak, yang tentu saja bertentangan dengan nilai-nilai 

Islami yang mengajarkan kesabaran, ketenangan, dan 

pengendalian diri. 

b) Mengurangi Kesabaran dan Empati 

Kesabaran dan empati adalah dua sifat penting yang harus 

dimiliki oleh setiap muslim, khususnya santri yang sedang 

menimba ilmu di pesantren. Namun, permainan yang kompetitif 

seperti Mobile Legends cenderung mengikis kesabaran ini. 

Dalam permainan, ada tekanan untuk merespons situasi dengan 

cepat, membuat keputusan instan, dan kadang-kadang bertindak 
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agresif untuk memenangkan pertandingan. Ketika kebiasaan ini 

terbawa ke dunia nyata, santri mungkin kehilangan kesabaran 

dalam situasi yang menuntut pengendalian diri dan empati. 

Misalnya, santri mungkin menjadi kurang sabar dalam 

menghadapi teman yang membutuhkan waktu lebih lama untuk 

memahami sesuatu atau dalam situasi yang membutuhkan 

toleransi lebih. Empati, yang seharusnya menjadi fondasi dalam 

berinteraksi dengan sesama, bisa terkikis karena fokus pada 

kompetisi dan kemenangan. Hal ini tentu berlawanan dengan 

ajaran Islam yang menekankan pentingnya berempati dan 

bersabar dalam segala situasi. 

2) Penurunan Disiplin dalam Ibadah dan Kegiatan Pesantren 

a) Terganggunya Jadwal Ibadah 

Salah satu dampak langsung dari kebiasaan bermain game 

yang berlebihan adalah terganggunya jadwal ibadah harian. Di 

pesantren, ibadah seperti shalat berjamaah lima waktu, pengajian, 

dan hafalan Al-Qur'an adalah kegiatan yang sangat penting dan 

harus diutamakan. Namun, ketika santri terlalu fokus pada 

permainan, mereka cenderung mengabaikan atau menunda 

ibadah. Ada kasus di mana santri menjadi terlambat shalat 

berjamaah karena asyik bermain game, atau mereka kehilangan 

konsentrasi saat mengaji karena pikiran mereka masih terpaku 

pada permainan. 
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Penurunan disiplin dalam beribadah ini sangat berbahaya, 

karena ibadah adalah tiang agama yang harus ditegakkan setiap 

saat. Jika santri mulai meremehkan kewajiban ibadah mereka, ini 

bisa mengarah pada penurunan iman dan ketakwaan. Akibatnya, 

nilai-nilai religius yang seharusnya menjadi pedoman utama 

dalam kehidupan sehari-hari bisa terkikis, dan santri menjadi 

lebih rentan terhadap godaan-godaan duniawi seperti kecanduan 

game. 

b) Mengabaikan Tugas-tugas Pesantren 

Selain ibadah, santri di pesantren juga memiliki berbagai 

tanggung jawab lain, seperti belajar, dan berpartisipasi dalam 

kegiatan pondok. Bermain game Mobile Legends secara 

berlebihan dapat membuat mereka mengabaikan tugas-tugas ini. 

Misalnya, santri mungkin menunda belajar atau menghafal karena 

lebih memilih bermain game. Ini tentunya mengganggu proses 

pembelajaran dan pengembangan diri mereka. 

Ketidakmampuan untuk mengatur waktu antara hiburan dan 

kewajiban menunjukkan adanya masalah dalam manajemen 

waktu dan prioritas. Dalam Islam, mengatur waktu dengan baik 

adalah hal yang sangat dianjurkan. Seorang muslim harus mampu 

menyeimbangkan antara urusan dunia dan akhirat, serta antara 

waktu untuk bersenang-senang dan waktu untuk menjalankan 

tanggung jawab. 
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3) Pengaruh Negatif dari Lingkungan Permainan 

a) Terbiasa dengan Bahasa Kasar 

Dalam lingkungan permainan online seperti Mobile Legends, 

pemain sering kali terpapar pada bahasa kasar atau tidak sopan 

yang digunakan oleh pemain lain. Hal ini bisa mempengaruhi 

cara berbicara santri, terutama jika mereka sering bermain dan 

terlibat dalam percakapan dengan pemain-pemain lain yang tidak 

menjaga etika. Bahasa kasar ini, jika terbawa ke dalam kehidupan 

sehari-hari, bisa merusak adab dan etika yang seharusnya dijaga 

dengan baik oleh santri. 

 Di pesantren, menjaga lisan adalah salah satu ajaran utama. 

Islam sangat menekankan pentingnya berbicara dengan kata-kata 

yang baik, penuh kasih sayang, dan sopan. Jika santri mulai 

terbiasa dengan bahasa kasar, ini bisa mencemari lingkungan 

pesantren yang seharusnya menjadi tempat yang penuh dengan 

kebaikan dan kedamaian. 

b) Terpengaruh oleh Perilaku Negatif 

Selain bahasa, perilaku yang ditunjukkan oleh pemain lain 

dalam game juga bisa mempengaruhi santri. Misalnya, dalam 

permainan yang kompetitif, beberapa pemain mungkin 

menunjukkan perilaku yang tidak sportif, seperti merendahkan 

lawan, curang, atau bahkan melakukan tindakan tidak etis 

lainnya. Jika santri sering terpapar pada perilaku seperti ini, ada 
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kemungkinan mereka bisa meniru dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

perilaku negatif ini jelas bertentangan dengan nilai-nilai Islami 

yang mengajarkan untuk selalu bersikap jujur, adil, dan penuh 

penghormatan terhadap orang lain. Menjadi seorang santri berarti 

berusaha untuk meneladani akhlak Nabi Muhammad SAW, yang 

selalu menjunjung tinggi kejujuran, keadilan, dan etika dalam 

setiap aspek kehidupan. 

b. Dampak Negatif Terhadap Komunikasi Santri 

1) Perubahan Gaya Komunikasi 

a) Gaya Komunikasi yang Lebih Kasar dan Agresif 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, Mobile Legends 

adalah permainan yang sangat kompetitif, dan hal ini sering kali 

mempengaruhi gaya komunikasi pemain. Dalam permainan, ada 

tekanan untuk berkomunikasi dengan cepat dan efektif, yang 

sering kali mengarah pada penggunaan bahasa yang tegas atau 

bahkan kasar. Ketika santri terbiasa dengan gaya komunikasi ini, 

ada kemungkinan besar bahwa mereka akan membawanya ke 

dalam interaksi sehari-hari di pesantren. 

Gaya komunikasi yang kasar ini tidak hanya berdampak 

negatif pada hubungan antar santri, tetapi juga bisa merusak 

hubungan mereka dengan ustadz atau pengurus pesantren. Santri 

mungkin mulai berbicara dengan nada yang tidak sopan atau 
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bahkan menantang, yang tentu saja tidak sesuai dengan etika dan 

adab yang seharusnya dijaga di pesantren. Komunikasi yang 

kasar dan agresif ini bisa menciptakan jarak emosional antara 

santri dengan teman-teman mereka dan juga dengan para 

pengajar. 

b) Kurangnya Kemampuan untuk Berkomunikasi dengan Sopan dan 

Santun 

Salah satu tujuan pendidikan di pesantren adalah untuk 

membentuk santri yang mampu berkomunikasi dengan sopan dan 

santun, baik dalam berbicara maupun bertindak. Namun, 

kebiasaan bermain game yang melibatkan interaksi dengan 

pemain lain yang tidak selalu menjaga sopan santun bisa merusak 

upaya ini. Santri mungkin menjadi kurang peka terhadap 

pentingnya berbicara dengan sopan dan memilih kata-kata yang 

baik, karena terbiasa dengan percakapan yang penuh dengan kata-

kata kasar atau tidak pantas. 

Komunikasi yang baik adalah salah satu ciri dari akhlak yang 

mulia. Dalam Islam, berbicara dengan lemah lembut, 

menggunakan kata-kata yang baik, dan menunjukkan rasa hormat 

kepada orang lain adalah bagian dari adab yang harus 

dipraktikkan setiap saat. Jika santri kehilangan kemampuan ini, 

mereka tidak hanya gagal dalam menjaga akhlak mereka, tetapi 

juga merugikan hubungan mereka dengan orang lain. 
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2) Pengurangan Interaksi Sosial yang Sehat 

a) Menurunnya Partisipasi dalam Kegiatan Sosial 

Di pesantren, interaksi sosial yang sehat sangat penting untuk 

membangun hubungan yang erat antara santri. Kegiatan-kegiatan 

seperti diskusi, halaqah, pengajian, dan kegiatan sosial lainnya 

adalah sarana untuk mempererat hubungan antar santri dan juga 

antara santri dengan ustadz. Namun, ketika santri terlalu sibuk 

bermain game, mereka mungkin mengurangi partisipasi dalam 

kegiatan-kegiatan ini. Hal ini bisa menyebabkan mereka menjadi 

lebih terisolasi dari teman-teman mereka dan kurang terlibat 

dalam kehidupan sosial di pesantren. 

Pengurangan partisipasi dalam kegiatan sosial ini bisa 

berdampak negatif pada perkembangan pribadi santri. Interaksi 

sosial yang sehat adalah salah satu cara untuk membangun 

karakter, memperdalam pemahaman agama, dan mengembangkan 

keterampilan komunikasi. Ketika santri lebih memilih dunia 

virtual daripada dunia nyata, mereka kehilangan kesempatan 

untuk mengembangkan diri secara sosial dan spiritual. 

b) Mengurangi Waktu untuk Berinteraksi Secara Langsung 

Selain menurunkan partisipasi dalam kegiatan sosial, 

kebiasaan bermain game juga mengurangi waktu yang seharusnya 

dihabiskan untuk berinteraksi secara langsung dengan teman-

teman di pesantren. Interaksi langsung ini sangat penting untuk 
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membangun ikatan persahabatan yang kuat, berbagi pengalaman, 

dan saling mendukung dalam proses belajar dan ibadah. Ketika 

santri lebih banyak menghabiskan waktu di dunia game, mereka 

kehilangan momen-momen berharga ini. 

Interaksi sosial yang sehat adalah salah satu pilar utama dalam 

kehidupan di pesantren. Melalui interaksi ini, santri belajar untuk 

memahami perbedaan, menyelesaikan konflik dengan cara yang 

baik, dan memperkuat persaudaraan. Kurangnya interaksi ini bisa 

menyebabkan jarak emosional antara santri, yang pada gilirannya 

bisa melemahkan ikatan sosial dan solidaritas di dalam pesantren. 

3) Kesulitan dalam Menjaga Adab dan Etika Berkomunikasi 

a) Pengaruh Buruk dari Interaksi Online 

 Dalam game online seperti Mobile Legends, santri 

berinteraksi dengan pemain dari berbagai latar belakang yang 

mungkin tidak memiliki etika komunikasi yang baik. Santri 

mungkin terpapar pada kata-kata yang tidak pantas, perilaku yang 

kasar, atau bahkan tindakan yang tidak etis. Paparan yang terus-

menerus terhadap lingkungan yang tidak sehat ini bisa 

mempengaruhi cara mereka berkomunikasi di dunia nyata. 

Kesulitan dalam menjaga adab dan etika ini bisa menjadi 

masalah serius di pesantren, di mana nilai-nilai Islami sangat 

ditekankan. Islam mengajarkan pentingnya menjaga adab, baik 

dalam berbicara maupun bertindak. Jika santri tidak dapat 
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menjaga adab dan etika mereka karena terpengaruh oleh interaksi 

online yang buruk, ini bisa merusak citra diri mereka sebagai 

santri dan juga merusak lingkungan pesantren secara keseluruhan. 

b) Tantangan dalam Menerapkan Nilai-nilai Islami dalam 

Komunikasi 

Nilai-nilai Islami seperti kejujuran, kesopanan, dan rasa 

hormat adalah fondasi dari komunikasi yang baik. Namun, 

tantangan untuk menerapkan nilai-nilai ini menjadi lebih besar 

ketika santri terbiasa dengan lingkungan permainan yang kurang 

mendukung nilai-nilai tersebut. Misalnya, dalam situasi 

permainan yang kompetitif, santri mungkin tergoda untuk 

berbohong, berbuat curang, atau menggunakan kata-kata kasar 

untuk memenangkan permainan. 

Tantangan ini bisa membuat santri kesulitan dalam 

menerapkan nilai-nilai Islami dalam komunikasi sehari-hari. Jika 

santri tidak dapat memisahkan antara dunia game dan dunia 

nyata, ada risiko bahwa mereka akan mulai mengadopsi perilaku 

negatif yang mereka pelajari dari game ke dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini tentu saja bertentangan dengan tujuan 

pendidikan di pesantren, yang adalah untuk membentuk pribadi 

yang berakhlak mulia dan mampu berkomunikasi dengan baik 

sesuai dengan ajaran Islam. 

c. Dampak Negatif Terhadap Dakwah Santri 
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1) Penurunan Semangat dan Motivasi dalam Berdakwah 

a) Distraksi dari Tugas Utama 

Salah satu dampak negatif yang paling jelas dari 

kecanduan game Mobile Legends adalah distraksi dari 

tugas utama santri, yaitu berdakwah. Sebagai santri, tugas 

mereka tidak hanya belajar dan beribadah, tetapi juga 

menyebarkan ajaran Islam kepada orang lain. Namun, 

ketika santri terlalu terfokus pada permainan, semangat 

dan motivasi untuk berdakwah bisa menurun. Waktu yang 

seharusnya digunakan untuk berdakwah mungkin tersita 

oleh permainan, sehingga mereka menjadi kurang 

produktif dalam menyebarkan ajaran Islam. 

Distraksi ini bisa menjadi masalah besar, terutama jika 

santri mulai mengabaikan kegiatan-kegiatan dakwah yang 

seharusnya menjadi prioritas mereka. Misalnya, mereka 

mungkin menunda atau bahkan melewatkan kesempatan 

untuk ikut serta dalam kegiatan dakwah karena terlalu 

sibuk bermain game. Ini tidak hanya mengurangi 

kontribusi mereka dalam menyebarkan ajaran Islam, tetapi 

juga bisa merusak reputasi mereka sebagai santri yang 

seharusnya menjadi teladan bagi yang lain. 
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b) Menurunnya Kualitas Dakwah 

Selain menurunkan semangat dan motivasi, bermain 

game secara berlebihan juga bisa mempengaruhi kualitas 

dakwah yang dilakukan oleh santri. Ketika santri terlalu 

fokus pada permainan, mereka mungkin menjadi kurang 

fokus dan kurang persiapan dalam menjalankan tugas 

dakwah. Hal ini bisa menyebabkan dakwah yang 

disampaikan menjadi kurang efektif atau bahkan tidak 

bermakna. 

Kualitas dakwah sangat penting, karena dakwah adalah 

salah satu cara utama untuk menyebarkan ajaran Islam 

dan mengajak orang lain untuk mengikuti jalan yang 

benar. Jika santri tidak mampu menyampaikan dakwah 

dengan cara yang baik dan benar, ini bisa mengurangi 

dampak dari dakwah tersebut dan bahkan bisa 

menimbulkan kesalahpahaman tentang ajaran Islam. 

2) Pengurangan Partisipasi dalam Kegiatan Keagamaan 

a) Kurangnya Keterlibatan dalam Kegiatan Dakwah 

Di pesantren, kegiatan dakwah seperti pengajian, 

halaqah, dan diskusi keagamaan adalah bagian penting 

dari kehidupan sehari-hari. Namun, santri yang terlalu 

banyak bermain game mungkin kurang terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan ini. Mereka mungkin merasa bahwa 
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bermain game lebih menarik daripada mengikuti kegiatan 

dakwah, yang menyebabkan mereka menjadi kurang aktif 

dalam berkontribusi pada penyebaran ajaran Islam. 

Pengurangan partisipasi ini bisa berdampak buruk pada 

perkembangan spiritual santri. Kegiatan dakwah tidak 

hanya bermanfaat bagi orang lain, tetapi juga membantu 

santri untuk memperdalam pemahaman mereka tentang 

agama dan memperkuat iman mereka. Jika santri 

mengurangi partisipasi mereka dalam kegiatan dakwah, 

mereka mungkin kehilangan kesempatan untuk tumbuh 

secara spiritual dan menjadi lebih kuat dalam iman. 

b) Menurunnya Kepedulian terhadap Kegiatan Keagamaan 

Selain kurang terlibat, santri yang terlalu banyak 

bermain game mungkin juga mengalami penurunan 

kepedulian terhadap kegiatan keagamaan. Mereka 

mungkin mulai melihat kegiatan keagamaan sebagai 

beban atau sesuatu yang mengganggu waktu mereka untuk 

bermain. Hal ini bisa menyebabkan mereka menjadi 

kurang bersemangat untuk mengikuti kegiatan keagamaan 

dan bahkan mungkin mulai menghindarinya.  

Penurunan kepedulian ini sangat berbahaya, karena 

bisa menyebabkan santri menjadi semakin jauh dari nilai-

nilai agama dan semakin dekat dengan gaya hidup yang 
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tidak Islami. Jika santri mulai mengabaikan kegiatan 

keagamaan, ini bisa menjadi awal dari penurunan iman 

dan ketakwaan mereka, yang tentu saja bertentangan 

dengan tujuan pendidikan di pesantren. 

3) Pengaruh Negatif Terhadap Citra dan Reputasi Pesantren 

a) Melemahnya Citra Santri sebagai Duta Islam 

Santri di pesantren adalah duta Islam yang diharapkan 

untuk mencontohkan perilaku yang baik dan menyebarkan 

ajaran Islam kepada masyarakat. Namun, jika santri terlalu 

terfokus pada permainan dan menunjukkan perilaku yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai Islami, ini bisa merusak 

citra mereka sebagai duta Islam. Masyarakat mungkin 

mulai melihat santri sebagai orang yang lebih tertarik pada 

hiburan daripada pada tugas mereka untuk berdakwah. 

Melemahnya citra ini bisa berdampak negatif pada 

reputasi pesantren secara keseluruhan. Pesantren yang 

seharusnya dikenal sebagai tempat pembentukan pribadi-

pribadi yang berakhlak mulia dan bertakwa mungkin 

mulai kehilangan kepercayaan dari masyarakat jika santri-

santrinya menunjukkan perilaku yang tidak Islami. Ini 

tentu saja bisa merusak upaya pesantren dalam 

menyebarkan ajaran Islam dan membentuk generasi yang 

kuat dalam iman dan akhlak. 
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b) Tantangan dalam Menjaga Reputasi Pesantren 

Reputasi pesantren sangat bergantung pada bagaimana 

santri-santrinya berperilaku di dalam dan di luar 

lingkungan pesantren. Jika santri terlalu banyak bermain 

game dan menunjukkan perilaku yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai pesantren, ini bisa menjadi tantangan besar 

dalam menjaga reputasi pesantren. Pesantren mungkin 

harus berusaha lebih keras untuk mendisiplinkan santri 

dan memastikan bahwa mereka tetap fokus pada tujuan 

utama mereka, yaitu belajar dan berdakwah. 

Tantangan ini bisa menjadi semakin besar jika 

pesantren tidak memiliki strategi yang efektif untuk 

mengatasi masalah kecanduan game di kalangan santri. 

Jika masalah ini tidak ditangani dengan baik, pesantren 

bisa mengalami penurunan kualitas pendidikan dan 

pengajaran, yang pada akhirnya bisa mempengaruhi citra 

dan reputasi pesantren secara keseluruhan. 

Bermain game Mobile Legends memiliki dampak 

negatif yang signifikan terhadap akhlak, komunikasi, dan 

dakwah santri di Pondok Pesantren Al Islami 

Sumbermulyo. Dampak ini mencakup munculnya emosi 

negatif, penurunan disiplin dalam ibadah, perubahan gaya 

komunikasi, pengurangan partisipasi dalam kegiatan 

keagamaan, dan penurunan kualitas dakwah. Selain itu, 
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kebiasaan bermain game juga bisa merusak citra dan 

reputasi santri sebagai duta Islam dan menantang 

pesantren dalam menjaga reputasi dan kualitas pendidikan 

mereka.Oleh karena itu, penting bagi pesantren untuk 

mengambil langkah-langkah yang tepat dalam mengatasi 

masalah ini, seperti meningkatkan pengawasan, 

memberikan bimbingan yang lebih intensif 

3. penanganan dampak negatif dari bermain Mobile Legends di kalangan 

santri 

  Membahas penanganan dampak negatif dari bermain Mobile 

Legends di kalangan santri membutuhkan pemahaman mendalam 

mengenai dinamika kehidupan di pesantren serta pengaruh budaya digital 

yang semakin merasuki kehidupan sehari-hari. Mengingat abi azkakia 

seorang dai yang berdakwah melalui game mobile legends pernah berkata 

Bermain Mobile Legends atau game apapun sebenarnya tidak masalah 

selama dilakukan dengan bijak. Tapi yang perlu kita ingat, setiap aktivitas 

yang kita lakukan, termasuk bermain game, bisa mempengaruhi akhlak 

kita. Ketika kita bermain game, sering kali kita terbawa suasana, apalagi 

kalau sedang bertanding. Ada kalanya kita marah, mengeluarkan kata-kata 

kasar, atau bahkan lupa waktu. Ini tentu tidak sesuai dengan akhlak santri 

yang seharusnya menjaga kesabaran, kelembutan dalam berbicara, dan 

disiplin dalam mengatur waktu. Dalam game seperti Mobile Legends, 

komunikasi sering dilakukan dalam tim. Tapi ingat, adab komunikasi 

harus tetap dijaga, meskipun di dunia maya. Jangan karena emosi atau 
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keinginan menang, kita jadi melupakan etika dalam berbicara. Ingat, setiap 

kata yang kita ucapkan, meskipun lewat teks atau suara, itu tetap dihitung 

sebagai amal kita. Game bisa jadi sarana hiburan, tapi jangan sampai 

membuat kita lalai dari ibadah, belajar, dan dakwah. sebagai santri, tugas 

utamamu adalah menuntut ilmu dan menyebarkan kebaikan. Bahkan, jika 

bisa memanfaatkan teknologi dengan baik, bisa jadikan game sebagai 

media untuk berdakwah, menunjukkan bahwa seorang muslim itu tetap 

berakhlak mulia di mana pun, termasuk di dunia game. Misalnya, kamu 

bisa mengajak teman-temanmu untuk bermain dengan cara yang baik, 

menjaga adab, dan tetap berdoa sebelum memulai. Atau kamu bisa 

membuat konten positif yang mengajarkan akhlak Islami lewat platform 

yang berkaitan dengan dunia game. Yang penting, jangan sampai game itu 

menjauhkanmu dari tujuan utama sebagai santri. selalu ingat untuk 

menempatkan segala sesuatu pada tempatnya, ya. Bermain boleh, tapi 

akhlak dan dakwah tetap harus diutamakan. Mobile Legends, sebagai 

salah satu game online paling populer, telah menarik perhatian banyak 

kalangan, termasuk para santri, yang notabene berada dalam lingkungan 

yang seharusnya lebih fokus pada pendidikan agama dan pengembangan 

karakter islami. sebagian telah di jelaskan di awal tetapi adakalanya lebih 

mendalam sebagai berikut: 

a. Pengaturan Waktu yang Ketat 

Pengaturan waktu bermain game menjadi solusi utama yang sering 

diusulkan dalam menangani dampak negatif dari bermain Mobile 

Legends di kalangan santri. Waktu adalah sumber daya yang paling 
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berharga, terutama di lingkungan pesantren, di mana aktivitas sehari-

hari santri sudah diatur sedemikian rupa untuk mengoptimalkan proses 

belajar dan ibadah, 

Di pesantren, jadwal harian santri biasanya sudah diatur dengan 

sangat ketat, mencakup waktu untuk belajar, beribadah, makan, 

istirahat, dan aktivitas lainnya. Dalam konteks ini, bermain game dapat 

menjadi distraksi yang mengganggu jika tidak diatur dengan baik. Oleh 

karena itu, salah satu solusi efektif adalah menetapkan batasan waktu 

bermain. Misalnya, santri hanya diizinkan bermain game setelah semua 

kewajiban harian selesai, atau hanya pada waktu-waktu tertentu seperti 

akhir pekan. 

Pengaturan waktu yang ketat dapat membantu santri untuk tetap 

fokus pada prioritas utama mereka, yaitu belajar dan beribadah. Dengan 

adanya jadwal yang jelas, santri bisa menikmati hiburan melalui game 

tanpa harus mengorbankan waktu untuk kegiatan yang lebih penting. 

Selain itu, pengaturan waktu juga mengajarkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab, dua nilai yang sangat dijunjung tinggi dalam 

kehidupan di pesantren. 

Untuk mengimplementasikan pengaturan waktu ini, pihak pesantren 

bisa membuat aturan yang mengatur kapan santri boleh bermain game. 

Misalnya, bermain game hanya diperbolehkan setelah isya hingga 

waktu tidur, atau hanya pada hari libur. Aturan ini perlu disosialisasikan 

dengan baik kepada santri, dan pengurus pesantren harus konsisten 

dalam menegakkan aturan tersebut. Selain itu, penting juga untuk 
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memberikan pemahaman kepada santri tentang alasan di balik aturan 

tersebut, sehingga mereka dapat menerima dan mematuhinya dengan 

kesadaran penuh. 

b. Pendidikan tentang Dampak Negatif 

Selain pengaturan waktu, memberikan pendidikan mengenai 

dampak negatif dari bermain game juga sangat penting. Pemahaman 

yang baik mengenai dampak negatif dari sesuatu dapat memotivasi 

seseorang untuk lebih berhati-hati dalam menghadapinya. Dalam 

konteks bermain game, santri perlu diberikan pemahaman yang jelas 

tentang risiko dan dampak buruk yang bisa muncul jika bermain game 

secara berlebihan. 

Bermain game secara berlebihan dapat menyebabkan berbagai 

masalah, mulai dari penurunan prestasi belajar, gangguan kesehatan, 

hingga masalah sosial. Sebagai contoh, terlalu sering bermain game 

bisa mengakibatkan kecanduan, yang pada gilirannya dapat 

mengganggu konsentrasi belajar dan mengabaikan tanggung jawab 

lainnya. Selain itu, kurangnya aktivitas fisik akibat terlalu banyak 

bermain game juga bisa berdampak buruk pada kesehatan fisik santri. 

Pendidikan tentang dampak negatif bermain game bisa dilakukan 

melalui ceramah, diskusi, atau kegiatan pembelajaran lainnya di 

pesantren. Ustadz atau pengurus pesantren bisa menyampaikan materi 

tentang dampak negatif game secara rutin, baik dalam bentuk ceramah 

setelah shalat berjamaah atau melalui diskusi kelompok kecil. Selain 
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itu, pesantren juga bisa mengundang ahli atau praktisi yang memahami 

dampak psikologis dan sosial dari game untuk memberikan wawasan 

lebih dalam kepada santri. 

Dengan pemahaman yang baik tentang dampak negatif dari bermain 

game, santri diharapkan bisa lebih bijak dalam mengatur waktu 

bermain mereka. Mereka akan lebih sadar akan pentingnya menjaga 

keseimbangan antara hiburan dan kewajiban mereka sebagai santri. 

Selain itu, pendidikan ini juga dapat membantu santri untuk lebih 

bertanggung jawab terhadap diri mereka sendiri dan lingkungan 

mereka. 

c. Alternatif Kegiatan yang Menarik 

Salah satu cara efektif untuk mengurangi ketergantungan santri pada 

game adalah dengan menyediakan kegiatan alternatif yang menarik. 

Kegiatan-kegiatan ini bisa berupa olahraga, seni, atau aktivitas 

keagamaan yang interaktif dan menyenangkan. Dengan tersedianya 

pilihan kegiatan yang menarik, santri akan lebih terlibat dalam aktivitas 

yang positif dan mengurangi waktu yang mereka habiskan untuk 

bermain game. 

Olahraga adalah salah satu alternatif kegiatan yang sangat baik 

untuk santri. Selain bermanfaat untuk kesehatan fisik, olahraga juga 

dapat membantu mengembangkan keterampilan sosial dan kerjasama 

tim. Misalnya, pesantren bisa mengadakan turnamen futsal, bulu 

tangkis, atau olahraga lainnya secara rutin. Kegiatan olahraga ini tidak 
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hanya mengalihkan perhatian santri dari game, tetapi juga mempererat 

hubungan antar santri dan meningkatkan semangat kebersamaan. 

Selain olahraga, seni juga bisa menjadi alternatif kegiatan yang 

menarik bagi santri. Kegiatan seni seperti musik, tari, atau seni rupa 

bisa menjadi sarana bagi santri untuk mengekspresikan diri mereka 

dengan cara yang positif. Misalnya, pesantren bisa mengadakan kelas 

seni atau mengadakan pertunjukan seni secara berkala. Dengan terlibat 

dalam kegiatan seni, santri dapat mengembangkan kreativitas mereka 

dan menemukan minat baru yang bermanfaat. 

Aktivitas keagamaan yang interaktif juga bisa menjadi pilihan yang 

baik untuk mengalihkan perhatian santri dari game. Misalnya, 

pesantren bisa mengadakan diskusi kelompok tentang tema-tema 

keagamaan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari santri, atau 

mengadakan lomba hafalan Al-Qur'an. Kegiatan-kegiatan ini tidak 

hanya memperkaya wawasan keagamaan santri, tetapi juga 

memperkuat ikatan mereka dengan sesama santri dan pengurus 

pesantren. 

Dengan menyediakan berbagai kegiatan alternatif yang menarik, 

pesantren dapat membantu santri untuk lebih aktif dan produktif dalam 

mengisi waktu luang mereka. Kegiatan-kegiatan ini juga dapat 

membantu santri untuk menemukan minat dan bakat mereka di luar 

dunia game, serta mengembangkan keterampilan yang berguna untuk 

masa depan mereka. 
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d. Pengawasan dan Bimbingan dari Ustadz/Pengurus 

Pengawasan dan bimbingan dari ustadz dan pengurus pesantren 

adalah aspek penting dalam penanganan dampak negatif dari bermain 

Mobile Legends. Pengawasan yang baik dapat mencegah santri dari 

bermain game secara berlebihan, sementara bimbingan yang tepat dapat 

membantu mereka untuk tetap fokus pada tugas utama mereka sebagai 

pelajar dan penyebar ajaran Islam. 

Pengawasan yang dilakukan oleh ustadz dan pengurus pesantren 

bertujuan untuk memastikan bahwa santri tetap menjalankan kegiatan 

mereka sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Misalnya, ustadz 

dan pengurus bisa memantau penggunaan perangkat elektronik oleh 

santri, memastikan bahwa mereka tidak bermain game di luar waktu 

yang diizinkan. Pengawasan yang ketat ini penting untuk menjaga 

disiplin santri dan mencegah mereka dari kecanduan game. 

Selain pengawasan, bimbingan yang diberikan oleh ustadz dan 

pengurus pesantren juga sangat penting. Bimbingan ini bisa berupa 

nasihat, motivasi, atau dukungan moral yang membantu santri untuk 

tetap berada di jalan yang benar. Misalnya, jika ada santri yang mulai 

menunjukkan tanda-tanda kecanduan game, ustadz atau pengurus bisa 

memberikan bimbingan dan arahan untuk membantu mereka mengatasi 

masalah tersebut. Bimbingan ini tidak hanya bersifat korektif, tetapi 

juga preventif, dengan tujuan untuk membentuk karakter santri yang 

kuat dan bertanggung jawab. 
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Pengawasan dan bimbingan harus berjalan beriringan untuk 

mencapai hasil yang optimal. Pengawasan tanpa bimbingan mungkin 

akan terasa seperti pembatasan yang kaku, sementara bimbingan tanpa 

pengawasan bisa kurang efektif dalam mencegah perilaku negatif. Oleh 

karena itu, kolaborasi antara pengawasan dan bimbingan dari ustadz 

dan pengurus pesantren merupakan pendekatan yang paling ideal. 

Pengawasan berfungsi sebagai kontrol eksternal yang memastikan 

santri tetap berada dalam koridor yang benar, sedangkan bimbingan 

memberikan pemahaman dan motivasi internal kepada santri untuk 

secara sadar mengendalikan diri mereka. 

Untuk mengimplementasikan pengawasan dan bimbingan secara 

efektif, pesantren perlu menetapkan sistem yang terstruktur. Pengurus 

pesantren bisa mengadakan sesi pertemuan rutin dengan santri untuk 

membahas perkembangan mereka, baik dalam hal akademik, spiritual, 

maupun perilaku sehari-hari. Selain itu, penting juga untuk membangun 

komunikasi yang baik antara pengurus pesantren, ustadz, dan santri. 

Dengan demikian, jika ada masalah terkait kecanduan game atau 

perilaku negatif lainnya, santri merasa nyaman untuk berbicara dan 

meminta bantuan. 

Penggunaan teknologi juga bisa membantu dalam pengawasan. 

Misalnya, pengurus pesantren bisa menggunakan aplikasi untuk 

memonitor durasi penggunaan perangkat elektronik oleh santri. Dengan 

data yang tersedia, ustadz dan pengurus dapat memberikan intervensi 
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yang tepat waktu jika ditemukan adanya penyalahgunaan waktu 

bermain game. 

e.  Penguatan Spiritual 

Penguatan spiritual menjadi salah satu komponen penting dalam 

penanganan dampak negatif dari bermain Mobile Legends di kalangan 

santri. Pesantren, sebagai institusi pendidikan agama, memiliki 

tanggung jawab untuk membentuk karakter santri yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki spiritualitas yang kuat. 

Dengan spiritualitas yang kuat, santri diharapkan mampu 

mengendalikan diri dan tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal yang 

bersifat duniawi, termasuk kecanduan game. 

Santri yang memiliki spiritualitas yang kuat cenderung lebih mampu 

mengendalikan diri dalam berbagai situasi, termasuk dalam hal 

mengatur waktu bermain game. Mereka lebih menyadari pentingnya 

menjaga keseimbangan antara hiburan dan tanggung jawab. Kegiatan-

kegiatan seperti pengajian, dzikir, shalat berjamaah, dan hafalan Al-

Qur'an dapat memperkuat ikatan spiritual santri dengan Allah SWT, 

yang pada akhirnya membantu mereka untuk tetap fokus pada tujuan 

hidup mereka sebagai hamba Allah. 

Pesantren memiliki banyak cara untuk meningkatkan spiritualitas 

santri. Selain kegiatan rutin seperti shalat berjamaah dan pengajian, 

pesantren bisa mengadakan kegiatan tambahan seperti retret spiritual, 

malam dzikir, atau program tahfidz intensif. Kegiatan-kegiatan ini tidak 
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hanya meningkatkan spiritualitas santri, tetapi juga memberikan mereka 

ruang untuk merenung dan memperkuat niat mereka dalam 

menjalankan tugas-tugas keagamaan. 

Misalnya, program tahfidz intensif bisa menjadi salah satu cara yang 

efektif untuk mengalihkan perhatian santri dari game. Dengan fokus 

pada hafalan Al-Qur'an, santri akan lebih terikat pada aktivitas yang 

berhubungan dengan agama dan lebih sedikit waktu untuk hal-hal yang 

bersifat hiburan semata. 

Penguatan spiritual juga melibatkan proses internalisasi nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari santri. Santri perlu diajarkan untuk 

menjadikan agama sebagai landasan dalam segala tindakan mereka, 

termasuk dalam hal menggunakan teknologi dan bermain game. Jika 

nilai-nilai ini terinternalisasi dengan baik, santri akan lebih mampu 

membedakan antara apa yang bermanfaat dan apa yang merugikan, 

serta lebih bijak dalam mengambil keputusan terkait penggunaan waktu 

dan energi mereka. 

f. Penggunaan Game sebagai Media Dakwah 

Pendekatan yang inovatif dalam menangani dampak negatif bermain 

Mobile Legends adalah dengan mengubah perspektif terhadap game itu 

sendiri. Alih-alih memandang game hanya sebagai sarana hiburan yang 

berpotensi merusak, pesantren bisa mengarahkan santri untuk 

memanfaatkan game sebagai media dakwah. Konsep ini memanfaatkan 
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popularitas game untuk tujuan yang positif, yaitu menyebarkan ajaran 

Islam dan nilai-nilai keagamaan. 

Banyak santri yang memiliki ketertarikan dan bakat dalam bermain 

game. Ketertarikan ini bisa diarahkan untuk sesuatu yang lebih 

bermakna, seperti berdakwah. Santri bisa diajak untuk membuat konten 

dakwah yang kreatif terkait dengan game, misalnya video YouTube 

atau live streaming yang membahas strategi permainan sambil 

menyisipkan pesan-pesan Islami. Dengan cara ini, santri tidak hanya 

bermain untuk hiburan, tetapi juga memberikan kontribusi positif 

dalam menyebarkan nilai-nilai Islam. 

Ada beberapa contoh praktis bagaimana game bisa digunakan 

sebagai media dakwah. Salah satunya adalah dengan membuat 

komunitas santri yang bermain game bersama sambil berdiskusi tentang 

ajaran Islam. Misalnya, saat bermain Mobile Legends, santri bisa 

berbicara tentang pentingnya kerjasama tim, kesabaran, dan etika dalam 

bermain, yang semuanya adalah nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. 

Selain itu, santri bisa diajak untuk membuat karya-karya kreatif 

seperti artikel, video, atau podcast yang mengulas game dari perspektif 

Islam. Konten-konten ini bisa diunggah ke media sosial atau platform 

digital lainnya, sehingga bisa diakses oleh khalayak yang lebih luas. 

Dengan demikian, santri tidak hanya terlibat dalam game, tetapi juga 

berperan aktif dalam dakwah digital. 
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Dengan menggunakan game sebagai media dakwah, pesantren tidak 

hanya mengurangi dampak negatif dari bermain game, tetapi juga 

memanfaatkan potensi positif dari game tersebut. Santri yang terlibat 

dalam dakwah melalui game akan merasa lebih bertanggung jawab dan 

termotivasi untuk menggunakan waktu mereka dengan cara yang lebih 

bermanfaat. Selain itu, pendekatan ini juga membantu santri untuk 

mengembangkan keterampilan digital yang relevan dengan 

perkembangan teknologi saat ini. 

Penanganan dampak negatif dari bermain Mobile Legends di 

kalangan santri adalah tantangan yang kompleks, namun bukan tidak 

mungkin untuk diatasi. Pendekatan yang seimbang dan bijaksana 

diperlukan untuk mencapai tujuan ini. Solusi yang diusulkan dalam 

penelitian ini mencakup pengaturan waktu yang ketat, pendidikan 

tentang dampak negatif game, penyediaan kegiatan alternatif yang 

menarik, pengawasan dan bimbingan dari ustadz dan pengurus 

pesantren, penguatan spiritual, serta penggunaan game sebagai media 

dakwah. 

Setiap solusi memiliki peran penting dalam membentuk perilaku 

santri agar lebih bijak dalam menggunakan waktu mereka, terutama 

dalam konteks bermain game. Pengaturan waktu dan pengawasan 

membantu menjaga disiplin santri, sementara pendidikan dan 

bimbingan memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang risiko 

dan tanggung jawab. Penyediaan kegiatan alternatif dan penguatan 

spiritual membantu santri untuk mengisi waktu mereka dengan aktivitas 
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yang lebih bermanfaat dan bermakna. Sementara itu, penggunaan game 

sebagai media dakwah memberikan peluang bagi santri untuk 

memanfaatkan ketertarikan mereka pada game untuk tujuan yang 

positif. 

Dengan pendekatan yang holistik ini, diharapkan santri dapat tetap 

menikmati hiburan melalui game tanpa melupakan tanggung jawab 

utama mereka sebagai pelajar dan penyebar ajaran Islam. Pesantren, 

sebagai institusi pendidikan agama, memiliki peran kunci dalam 

mengarahkan santri menuju perilaku yang lebih baik dan lebih 

bertanggung jawab di era digital ini. Hasil dari penelitian ini dapat 

menjadi acuan bagi pesantren lain yang menghadapi tantangan serupa, 

dalam upaya mereka untuk menjaga keseimbangan antara kehidupan 

digital dan spiritual santri. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Studi Analisis Dampak 

Bermain Game Mobile Legend Terhadap Akhlaq, Komunikasi Dan 

Dakwah Santri Pondok Pesantren Al Isalami Sumbermulyo Kecamatan 

Pesanggaran Banyuwangi.” Dapat disimpulkan bahwa  Bermain Mobile 

Legends di kalangan santri Pondok Pesantren Al Islami Sumbermulyo, 

Kecamatan Pesanggaran, dapat memberikan dampak positif jika 

dilakukan secara bijaksana. Game ini, yang berbasis tim, bisa menjadi 

sarana untuk memperkuat akhlak santri, seperti melalui kerja sama, 

kejujuran, dan sportivitas. Santri belajar bekerja sama dalam mencapai 

tujuan bersama, bersikap adil, dan menerima hasil dengan lapang dada. 

Selain itu, keterampilan komunikasi santri juga dapat meningkat karena 

permainan ini menuntut mereka untuk berkomunikasi secara efektif, 

baik dalam menyusun strategi maupun dalam berinteraksi dengan rekan 

satu tim, Lebih jauh lagi, Mobile Legends bisa menjadi medium 

dakwah yang efektif. Santri dapat menggunakan permainan ini untuk 

menyampaikan nilai-nilai Islami, baik secara langsung melalui nasihat 

maupun secara tidak langsung melalui contoh perilaku yang baik. 

Pengawasan dari pengasuh pesantren sangat penting untuk memastikan 

bahwa aktivitas ini tidak mengganggu kewajiban utama mereka sebagai 

pelajar agama. Dengan pengelolaan yang tepat, Mobile Legends bisa 
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menjadi alat yang bermanfaat dalam mendukung pendidikan karakter 

dan dakwah di lingkungan pesantren, mengubah hiburan menjadi 

sarana pembelajaran dan penyebaran nilai-nilai positif. Penanganan 

dampak negatif Mobile Legends di kalangan santri meliputi beberapa 

langkah. Pertama, santri perlu mengatur waktu bermain dengan bijak 

agar tidak mengganggu kewajiban ibadah, belajar, dan dakwah. Kedua, 

penting adanya pengawasan dari ustad atau pihak pesantren untuk 

memberikan bimbingan tentang bahaya kecanduan game. Ketiga, santri 

harus menjaga akhlak dan etika komunikasi saat bermain, menghindari 

kata-kata kasar atau emosi negatif. Keempat, teknologi dapat 

dimanfaatkan secara positif untuk dakwah, misalnya dengan 

menyebarkan nilai-nilai Islam. Terakhir, sediakan aktivitas alternatif 

seperti olahraga dan seni untuk mengurangi ketergantungan pada game. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Implikasi teori 

Menurut penelitian ini, implikasi teori yang relevan dengan  

mencakup teori psikologi perkembangan untuk memahami 

perubahan perilaku akhlaq, teori komunikasi untuk menganalisis 

perubahan dalam pola komunikasi santri, dan teori dakwah Islam 

untuk mengevaluasi dampak permainan game mobile legend 

tersebut terhadap penyampaian pesan dakwah. Dengan memadukan 

teori-teori ini, peneliti mendapatkan pemahaman yang komprehensif 

tentang dampak bermain game Mobile Legend pada aspek akhlaq, 
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komunikasi, dan dakwah di lingkungan pondok pesantren Al-Isalami 

di Sumbermulyo, Banyuwangi. 

2. Implikasi kebijakan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, implikasi yang mungkin 

termasuk pengembangan pedoman penggunaan game yang sesuai 

dengan nilai-nilai akhlaq Islam, integrasi pelatihan komunikasi 

positif dalam kurikulum pesantren, dan promosi dakwah agar dapat 

menjangkau santri yang terpengaruh oleh permainan. Dengan 

menerapkan kebijakan yang mendukung aspek ini, pondok pesantren 

Al-Isalami Sumbermulyo dapat meminimalkan dampak negatif dan 

memaksimalkan potensi positif dari bermain game Mobile Legend. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti memahami bahwa terdapat keterbatasan waktu dalam 

penelitian yang sangat krusial karena pada hanya waktu tertentu saja 

peneliti bisa bertemu,  sehingga tidak dapat meneliti lebih jauh tentang 

dampak bermain game mobile legend terhadap akhlaq, komunikasi dan 

dakwah santri Pondok Pesantren Al Islami Sumbermulyo kecamatan 

Pesanggaran Banyuwangi. Keterbatasan peneliti dalam mencari data-

data pondok yang sangat rumit dengan adanya penggurus yang 

berganti-ganti dan kekurangan penggurus yang telah boyong. Peneliti 

berharap data-data yang kurang optimal ini masih bisa menjawab 

semua pertanyaan. 
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D. Saran 

Setelah melakukan penelitian maka dalam hal ini penulis berusaha 

untuk memberikan sara kepada beberapa pihak. Adapun saran penulis 

adalah sebagai berikut : 

1. Kepada peneliti diharapkan agar dapat membantu menjawab 

kekhawatiran orang orang mengenai bagaimana dampak bermain 

game mobile legend terhadap akhlaq, komunikasi dan dakwah santri.  

2. Kepada santri pondok pesantren al islami, diharapkan dapat 

mengetahui bagaimana dampak bermain game mobile legend 

terhadap akhlaq, komunikasi dan dakwah santri. 

3. Kepada Fakultas Dakwah. Peneliti berharap dengan adanya 

penelitian ini dapat menjadikan sebuah wawasan keilmuan dampak 

bermain game mobile legend terhadap akhlaq, komunikasi dan 

dakwah santri, agar lebih diperhatikan manfaat dan mudhorotnya. 

4. Kepada orang tua dan pengurus pondok pesantren al isalami 

sumbermulyo untuk ikut serta mengamati perilaku santri dalam 

penggunaan HP terutama saat bermain game mobile legend 

5. Kepada pembaca agar bisa menjadi acuan untuk lebih 

memperhatikan anak-anak dalam penggunaan bahasa yang mereka  

dapat saat Bermain.
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DAFTAR WAWANCARA SANTRI 

 

 

1. Seberapa sering Anda bermain game Mobile Legends dalam sehari atau 

seminggu? 

2. Apakah Anda bermain game sendirian atau bersama teman-teman? 

Bagaimana pengaruhnya terhadap kebersamaan dan pergaulan Anda di 

pesantren? 

3. Apakah ada waktu khusus yang Anda sisihkan untuk bermain game? 

Bagaimana Anda mengatur waktu antara belajar, beribadah, dan 

bermain game? 

4. Apakah Anda merasa ada perubahan dalam sikap atau perilaku Anda 

setelah sering bermain Mobile Legends? Jika ya, apa saja perubahan 

tersebut? 

5. Bagaimana menurut Anda, bermain game ini mempengaruhi kepatuhan 

Anda terhadap aturan pesantren atau terhadap nilai-nilai agama yang 

diajarkan? 

6. Apakah bermain game Mobile Legends mempengaruhi cara Anda 

berkomunikasi dengan teman-teman atau pengurus pesantren? Apakah 

ada perbedaan dalam cara Anda berbicara atau bersosialisasi setelah 

bermain game? 

7. Apakah Anda merasa lebih mudah atau lebih sulit untuk berinteraksi 

secara langsung setelah sering bermain game? 

8. Apakah bermain game mempengaruhi keterlibatan Anda dalam 

kegiatan dakwah di pesantren? Jika ya, bagaimana? 

9. Apakah ada perubahan dalam cara Anda berdakwah atau 

menyampaikan pesan agama setelah Anda mulai sering bermain game? 

10. Menurut Anda, apa dampak positif dan negatif dari bermain game 

Mobile Legends terhadap kehidupan Anda sebagai santri? 

11. Bagaimana Anda menjaga keseimbangan antara bermain game dan  

menjalankan kewajiban sebagai santri?



 

 

 

 

DAFTAR WAWANCARA PENGURUS 

 

1. Bagaimana Anda memantau kegiatan bermain game santri, khususnya 

Mobile Legends, di pesantren? 

2. Apakah ada kebijakan atau aturan yang diterapkan di pesantren terkait 

penggunaan ponsel atau game online? Bagaimana aturan tersebut 

dijalankan? 

3. Apakah Anda mengamati adanya perubahan akhlak atau perilaku 

santri yang sering bermain Mobile Legends? Jika ya, apa saja 

perubahan tersebut? 

4. Apakah ada kasus disiplin yang terkait dengan kebiasaan bermain 

game di kalangan santri? Bagaimana cara pesantren menanganinya? 

5. Bagaimana Anda melihat pengaruh bermain game terhadap 

kemampuan komunikasi dan interaksi sosial santri di lingkungan 

pesantren? 

6. Apakah santri yang sering bermain game cenderung mengalami 

kesulitan dalam berinteraksi secara langsung atau dalam kegiatan 

sosial di pesantren? 

7. Apakah ada penurunan atau perubahan dalam partisipasi santri dalam 

kegiatan dakwah akibat kebiasaan bermain game? 

8. Bagaimana pesantren mengintegrasikan teknologi atau game dengan 

kegiatan dakwah agar lebih menarik bagi santri? 

9. Apa pandangan Anda tentang dampak jangka panjang bermain game 

Mobile Legends terhadap santri? Apakah ini menjadi perhatian 

khusus bagi pesantren? 

10. Apa tindakan atau program yang dilakukan pesantren untuk mengatasi  

dampak negatif dari bermain game pada santri?



 

 

 

 

DAFTAR WAWANCARA PENGURUS KEAMANAN 

 

1. Bagaimana pandangan Anda sebagai kyai tentang kebiasaan santri 

bermain game, khususnya Mobile Legends, di pesantren? 

2. Apakah bermain game, dalam pandangan Anda, bisa mempengaruhi 

spiritualitas dan kesalehan seorang santri? Jika ya, bagaimana? 

3. Dari perspektif agama, apa dampak positif dan negatif yang Anda 

lihat dari kebiasaan bermain game terhadap akhlak santri? 

4. Bagaimana pesantren sebaiknya membimbing santri agar tetap 

menjaga akhlak meski terlibat dalam aktivitas modern seperti 

bermain game? 

5. Apakah Anda melihat adanya perubahan dalam cara santri 

berkomunikasi atau berinteraksi setelah terpapar game online? 

Bagaimana perubahan ini mempengaruhi kehidupan pesantren 

secara keseluruhan? 

6. Apa saran Anda agar santri bisa menjaga adab dan etika komunikasi 

meskipun mereka terlibat dalam permainan yang bersifat kompetitif 

seperti Mobile Legends? 

7. Bagaimana Anda menilai dampak bermain game terhadap partisipasi 

santri dalam kegiatan dakwah? Apakah game seperti Mobile 

Legends dapat menjadi alat dakwah, atau justru menjadi hambatan? 

8. Apa strategi dakwah yang bisa diterapkan untuk menghadapi era 

digital, agar santri tetap aktif dalam dakwah meski terlibat dalam 

aktivitas digital? 

9. Apa nasihat Anda kepada santri terkait penggunaan waktu dalam 

bermain game dan menjalankan kewajiban agama? 

10. Bagaimana pesantren bisa menyeimbangkan antara modernisasi 

(seperti penggunaan teknologi dan game) dengan pelestarian nilai-

nilai agama? 
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Gambar 5 Potret ndalem kyai abdurohman 
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Gambar 7 foto santri bermain mobile legend 
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Gambar 9 Foto santri bermain mobile legend  

  

Gambar 10 foto santri bermain mobile legend  
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Gambar 12 Foto wawancara bersama pengurus pondok  

 

  

Gambar 13 Foto kamar pengurus 



 

 

 

 

Gambar 14 foto gedung sekolah ma dan smp 

 

 

 

 

 

Gambar 15 Foto profile mobile legend 



 

 

 

 

Gambar 16 Foto tampilan awal mobile legend 

 

 

Gambar 17 Foto koleksi skin mobile legend 

 

 

 

 

Gambar 18 Foto aplikasi game mobile legend  
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Gambar 20 Foto kegiatan sebelum liburan 
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